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ABSTRAK 

Nama : Dessy Rosalina lndah 
Program Studi : Manajemen 
Judul : Analisa Harga Pokok Produksi KWH Met.er Berdasarkan Sistem 

Activity Based Costing pada PT. Fujidharrna Electric, Kawasan 
[ndustri Pulo Gadung 

Seiring dengan meningkatnya persaingan bisni~ pengembangan teknotogi. 
dan perkembangan sistem informasi teknologi daiam proses produksi teiah 
mendorong banyak perusahaan untuk terns mengembangkan potensi yang tersedia 
semaksimaJ mungkin. Masalah yang biasanya dihadapi oleh banyak. perusahaan 
salah satunya adalah dengan sistem akuntansi biaya yang diterapkan perusahaan 
sudah tidak lagi sesuai dengan perkembangan perekononllan saat ini, sehingga 
dapat teJjadi distorSi biaya yang disebahkan oleb adanya diversifikasi produk baik 
dari segi jwnlah maupun jenis aktivitas sumber dayanya. Maka dibutuhkan sistern 
baru untuk dapat menunjang kebijakan perusabaan dan untuk menen!ukan harga 
pokok porduksi agar Jebih akurat dalam menentukan harga jual yang kompetitif. 
lni dikenal dengan nama Activity-Based Costing (ABC). 

Kata kunci: 

Distorsi biaya, harga _pokok produksi, aktivitas sumber daya, sistem 
tradisionai, Activity Based Costing. 
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Title 

: Dessy Rosalina Jndah 
: Management 

ABSTRACT 

: Analyses Cost of Goods Manufactured of KWH Meter Based on 
Activity Based Costing system at PT. Fujidharma Electric, Industrial 
Area ofPulo Gadung 

Along with the increasing of business emulation, technological development, 
and grov.1h of technological infom1ation system in course of production have 
pushed a lot of company to be non-stopped to develop potency which is made 
available by maximal. The problem which is generally faced by a lot of company 
one of them is with accounting system of expense applied by a company have no 
longer as according to growth of economics in this time, so that can be happened 
by distortion of expense which is because of existence of good product 
diversification from facet sum up and also the type activity of resource. Is hence 
required a new system to can support policy of company and to determine cost of 
good soid of production in order to more accurate in determining price sell which 
competitive. This is recogniZ(;:d by the name of Activity-Based Costing (ABC). 

Keyword: 
Distortion Expense, cost of goods manufactured, resource activity, traditional 
system, Activity Based Costing. 
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l. l La tar Belakang Masalab 

BABl 

PENDAHULUAN 

Sebagai negara berkembang Indonesia selalu berusaha untuk 

mengernbangkan potensi-potensinya untuk kemajuan. Salah satu pemicu untuk 

selalu melakukan pengembangan adalah dengan adanya pengarub perubahan ke 

arab golobalisasi dan dengan kontinuitas perkembangan teknologi dan infonnasi. 

Perkembangan ini meliputi banyak sektor baik sektor industri maupun di sektor 

perdagangan barang dan jasa. Hal ini dapat dilihat dari meningkamya tingkat 

persaingan dalarn hal design, produk, kualitas produk, dan pelayanan konsumen. 

Seiring dengan meningkatnya persaingan bisnis, pengembangan teknologi, dan 

perkembangan sistem inforrnasi teknologi dalarn proses produksi telah mendorong 

banyak perusahaan untuk !eros mengembangkan potensi yang tersedia 

semaksimal mungkin dan untuk terns melakukan pengembangan diri secara terus~ 

meneros. Masalah yang biManya dihadapi oleh banyak perusahaan salah satunya 

adalah dengan sistem akuntansi biaya yang diterapkan perusahaan sudah tidak lagi 

sesuai dengan perkembangan perekonomian saat inL Banyak perusahaan, baik 

yang bergerak di bidang manufak:tur, perdagangan maupun jasa yang sampel saat 

ini masih menggunakan sistem perhitungan biaya produksi secara tradisional. 

Pada sistem biaya tradisional, dapat teljadi distorsi biaya yang disebabkan 

oleh adanya diversifikasi produk baik dari segi ukuran maupun jenisnya. Diswrsi 

yang timbul teljadi karena bebempa kelemahan yang dinailili sistem perhitungan 

tradisional ini, antara lain: 

1. Asumsi biaya overhead yang dikonsumsi oleh produk mempunyai korelasi 

kuat dengan jumlah unit produksi yang ukur dengan faktor-filktor seperti 

tenaga kelja langsung, jam mesin, dan biaya bahan baka langsung 

2. Biaya overhead per unit proposional dengan jumlah unit~based driver y.ang 

digunakan. Sodangkan 50"A> dari biaya overhead tersebut timbul dari ak:tivilaS 

yang tidak dipengaruhi oleh jumlah mtit produksi 

3. Penggnnaan tenaga kelja langsung sebagai dasar pengalokasian biaya 

overhead pnbrik ke pabrik. Pembebanan overhead pabrik dengan mengunakan 

Universitas Indonesia ' 
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tenaga kerja langsung tidak sesuai, karena tidak. ada hubungan jelas antara 

konsumsi overhead dengan jurnlah tenaga kerja langsung yang digunakan 

untuk mernproduksi barang. 

Menurut Amin Widjaja dalam buku Manufacturing dan Pemasaran (2002 : 

66), masalab di dalam informasi biaya yang tidak akurat bukanlab pada 

pembebanan biaya bahan baku langsung (direct material cost) dan biaya upah 

Iangsung (direct labor cost), karena kedua biaya dapat ditelusuri ke setiap produk 

individual. Selain itu, sistem biaya tradisional dirancang untuk memastikan 

penelusuran itu dapat dilakukan. Masalah sebenarnya yang terjadi adalah 

pembcbanan untuk overhead ke produk individuaL Tarif overhead yang 

digunakan untuk membebankan biaya overhead sebelumnya telah ditetapkan 

berdasarkan salah satu aktivitas sebagai tolak ukur. Penentuan tarif overhead 

dengan cara ini akan menimbulkan distorsi sistem informasi biaya produksi 

karena penetapan salah satu aktivitas sebagai basis tidak mempresentasikan biaya 

overhed yang sebenarnya. 

Disebabkan oleh dengan adanya kelernahan-kelemahan yang timbul dari 

sistem perhitungan biaya tradisional, maim dibutuhkan sistem baru untuk dapat 

menunjang kebijakan perusahaan, menunjang harga pokok produksi, dan untuk 

menentukan harga pokok porduksi. Hal ini menjadi sangat penting karena 

perusahaan dapat lebih akurat dalam menentukan harga jual yang kompetitif 

untuk produknya. Sistem akuntansi biaya dan akuntansi menajemen 

memperkenalkan sebuah pendekatan barn untuk dapat mewujudkannya. 

pendekatan baru ini dikenal dengan nama Activity-Based Costing (ABC). 

Sistem ABC dikembangkan untuk memahami dan mengandalkan biaya tidak 

langsung (indirect cost). Sistem ABC membebankan biaya overhead pabrik 

berdasarkan konsumsi aktivitas produk. Biaya yang timbul dikumpulkan, lalu 

ditelusuri ke produknya berdasarkan aktivitas yang dilakukan. Untuk itu 

diperlukan analisa aktivitas dimana setiap aktivitas yang terjadi diidentifikasi dan 

dianalisis. Dengan demikian akan mendorong perusahaan untuk menghilangkan 

aktivitas yang tidak memberikan nilai tambah. 
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Mesklpun sistem ABC mernHiki kelebihan dibandingkan dengan sistem 

tradisiona1, sistem ABC ini masih jarang diterapkan oleh banyak perusahaan. Hal 

ini dikarenakan rwnitnya penerapan yang dilakukan oleh sistem ABC ini. Sistem 

ini selain membutuhkan waktu yang lama, juga membutuhkan sumber daya 

manusia yang memiliki kemampuan yang bagus, dan sistem ABC ini relatif 

memerlukan biaya yang besar. Walaupun dengan adanya kendala-kendala diatas 

tadi, tetapi penerapan sistem ABC ini telah mulai dirintis karena dapat Jebih 

memberikan keuntungan bagi perusahaan, teruta_rna keuntunganjangka panjang. 

Dengan memperhatikan berbagai pertimbangan di atas. maka pcnulis 

memutuskan untuk mengadakan penelitian lebih lanjut sebagai tugas akhlr atau 

thesis yang berjudul "Ana lisa Harga Pokok Produksi K\VH Meter 

Berdasarkan Sistem Activity--Bused Costing pada PT. Fujidharma Electric, 

Kawasan industri Pulo Gadung". 

1.2 Perumusan Masalab 

Tujuan perusahaan adalah memperoleh Iaba yang optimal sesuai dengan 

pertumbuhan perusahoan dalam jangka panjang dengan biaya yang serendah 

mungkin. Penetapan harga pokok produk sangat penting dalam penentuan harga 

jual, karena itu perlu diperhatikan sistem biaya yang digumll<an perusahaan. PT. 

Fujidhanna Electric. Disini adaJah sebuah produsen KWH Meter dimana 

perusahaan ini tergolong sudah sangat lama beroperasi tetapi masih dalam lahap 

beikembang untuk terus mengalami perubahan yang lebih baik. Dalam kasus ini 

yang diambil adalah data lahun 2007, dimana perusahaan ini mula! menunjukkan 

perkembangan yang haik di dalam usahanya tersebut sehingga mu!ai 

memproduksi jenis produk yang Jain sehingga memerlukan adanya suatu sistem 

peng)Utungan biaya produksi yang lebih alrurat dan baik sebagai dasar untuk 

penentuan harga jual produk. 

Pada kasus ini, perusahaan berkeinginan untuk menguji keakuratan dari 

sistem pengh.itungan biaya mereka yang lama. dimana masih menggunakan sistem 

penghitungan biaya tradisionaJ. Keinginan tersebut dilakukan karena perusahaan 

merasakan bahwa ada sedikit kejanggalan dan kesenjangan di dalam penghihmgan 

UniverSitas Indonesia 

Analisa Harga..., Dessy Rosalina Indah, FEB UI, 2008



4 

biaya tersebut, karena ditakutkan hal ini berpengaruh kepada penetapan harga jual 

produk, dan akhimya berpengaruh kepada daya saing produk di pasar. 

Mempertimbangkan permasalahan tersebut di alas, maka perlu dikembangkan 

sistem akuntansi biaya yang marnpu menyediakan informasi biaya secara tepat 

waktu dan akurat bagi manajemen dan untuk itu akan dieoba sistem Activity 

Based Costing (ABC). 

i.3 Batasan Masalah 

Dalam penulisan ini penulis membatasi masalah terhadap pcnerapan sistem 

ABC untuk meningkatkan keakw-atan dalam penghitungan biaya produksi sebagai 

dasar untuk penetapan harga pokok produk pada PT. Fujidbarma Electric pada 

tahun2007. 

1.4 To juan Pelielilian 

Tujuan penelitian yang dilakukan dalam penyusunan karya akhir ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengevaluasi perbandingan sistem penghitungan biaya antara sistem 

tradisional denganActivily Based Costing pada PT. Fujidharma Electric. 

2. Untuk mengetahui . kemungkinan penerapan ABC untuk rneningkatkan 

keakuratan pangbitungan harga pokok produk yang dibasilkan perusahaan. 

L5 Metode Penelitian 

Metodc penelilian yang digunakan penulis adalah metode penelitian deskriptif, 

yaitu berupa uraian tentang sistem manajemen hiaya dan proses produksi 

perusahnan yang diterapkan perosahaan, yang kemudian mencoba dengan 

kemungkinan penerapan sistem biaya yang barn,. yaitu Activity-Based Costing, 

serta dampak dari pengganaan sistem ABC tersebut terhadap pengbitungan biaya 

produksi dari perusahaan. 

Penelitian yang akan dilakukan penulis adalah berupa studi kasus yaitu penelitian 

Iangsung ke PT. Fujidharma Electric Wltuk memperoleh data dan informasi yang 

diperlukan. 
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I. Metode pengumpulan dnta 

Metode yang digunakan penulis dalam pengumpulan data yang dibutuhkan 

dalam penulisan karya akhir ini adalah: 

a. Penelitian lapangan (Field Research) 

Penulis akan melakukan pengamatan langsung ke obyek penelitian, 

termasuk pada aktivitas perusahaan dalam proses produksi, kemudian akan 

dilakukan wawancara langsung dengan pihak perusahaan. 

b. Penelitian kepustakaan (Library Research) 

Penulis melengkapi data melalui buku-buku dan artikel yang diperoleh 

dari perpustakaan. Jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1) Data primer, berupa sejarah perusahaan PT. Fujidhanna Electric, 

sistem manajemen biaya perusahaan, perhitungan harga pokok 

produksi, kriteria biaya produksi, serta aktivitas yang terjadi dalam 

proses produksi. 

2) Data sekunder, berupa teori-teori serta artikel yang berhubungan 

dengan sistem ABC. 

2. Metode analisa data 

Metode yang digunakan penuJis dalam menganalisa data yang diperoleh 

adalah: 

a. Metode analisis kualitatif, yaitu menganalisa proses produksi yang 

dilakuk:an serta aktivitas yang terjadi dalam proses produk:si terse but. 

b. Metode analisis kuantitatif yang mensanalisa data biaya yang 

dipergunakan untuk menentukan harga pokok produksi, serta 

kemungkinan penerapan ABC melalui perhitungan biaya berdasarkan 

aktivitas. 

1.6 Sistematika Pembabasan 

BABI: PENDAHULUAN 

Dalam bab ini diuraikan mengenai Jatar belakang, perumusan masalah, 

tujuan penelitian, metode penelitian yang terdiri dari metode 
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pengurnpulan data dan metode analisis data serta sistematika 

pembahasan. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini diuraikan teori-teori yang berhubungan dengan penulisan 

karya akhlr antara lain pengertian tentang sistem biaya tradisional, dan 

sistemABC. 

BAB Ill: GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Dalam bab ini diuraikan perkembangan singkat obyek penelitian dan 

struktur organisasi obyek penclitian yaitu PT. Fujidharma Electric dan 

penelahaan terhadap kondisi operasi produksi saat ini ditarnbah dengan 

studi tcrhadap proses penghitungan biaya yang ada saat ini. 

BAB IV : ANALJSJS DAN PEMBAHASAN 
. 

Dalam bab ini diuraikan tentang model penghitungan dengan 

menggunakan metode ABC untuk kondisi pada saat ini sehingga dapat 

diperoleh biaya per unit produk dimana melalui hasilnya akan dilihat 

suatu kemungkinan untuk perbaikan yang dapat dilakuka.1 oleh 

perusahaan ini. 

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini memuat kesimpulan yang diambil berdasarkan basil pembaha.sz..1 

yang dilakukan serta surnbangan saran dari penulis berdasarkan hasil 

penelitian yang diperoleh. 
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2.1 Pengertian Biaya 

BABll 

LANDASAN TEORI 

Dalam arti 1uas berdasarkan Mulyadi, Akuntansi Biaya, (2002 : 8), biaya 

adalah pengorbanan sumber ekonomi, yang diukur dalam satuan uang, yang 

telah terjadi atau mungkin akan terjadi untuk tujuan tertentu. 

Menurut Homgren dalarn buku Cost Accounting (2003 : 30), biaya adalah : 

"A resources sacrifled or forgone to achieve a specific objective" 

Maksudnya adalah biaya didefrnisikan sebagai suatu pengorbanan sumber 

daya ekonomis yang dilakukan untuk mendapatkan manfaat dimasa yang akan 

datang. 

Dalam pembuatan produk, terdapat 2 (dua) kelompok biaya yaitu biaya 

produksi dan biaya non produksi. Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang 

dike1uarkan dalarn pengo1ahan bahan baku menjadi produk. Sedangkan biaya 

non-produksi merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan unt.lic kegiatan 

pemasaran dan administrasi. Biaya produksi membentuk harga pokok 

produksi, ynag digunakan untuk mengbitung harga pokok produksi dan harga 

pokok produk yang pada akhir periode akuntansi masih dalam proses. Biaya 

non-produksi ditambahkan pada harga pokok produksi untuk mengbitung total 

keseluruhan harga pokok produksi. 

Mu1yadi, dalarn buku Akuntansi biaya, (2002 14-17), menggo1ongkan 

biaya kedalarn 5 (lima) ke1ompok menurut: 

1. Objek penge1uaran 

Dalam cara penggolongan ini, nama objek pengeluaran merupakan dasar 

penggolongan biaya. Misalnya nama objek pengeluaran adalah bahan 

bak:ar, maka semua pengeluaran yang berkaitan dengan bahan bakar 

disebut "biaya bahan bakar" 

2. Fungsi pokok dalarn perusahaan 

Dalam cara penggolongan ini, biaya dikelompokkan menjadi 3 (tiga): 

A. Biaya produksi 
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Merupakan biaya-biaya yang teijadi untuk mengolab baban baku 

menjadi produk jadi yang siap untuk dijual. Contohnya adalah biaya 

depresiasi mesin dan ekuipmen, biaya bahan baku, biaya bahan 

penolong, biaya gaji karyawan yaog bekeija dalam bagian-bagian, baik 

yang langsung maupun yang tidak langsung berhubungan dengan 

proses produksi. 

Menurut objek pengeluarannya, secara garis besar biaya produksi ini 

dibagi menjadi : 

a. Biaya bahan baku langsung 

Bahan baku langsung adalah semua bahan yang membentuk bagian 

integrasi dari barang jadi yang dapat dimasukkan langsung dalam 

perhitungan biaya produksi. Pertimbangan utama dalam 

menggolongkan suatu bahan kedalam bahan langsung adalah 

kemudahan penelusuran proses pengubahan bahan tersebut sampai 

menjadi barang jadi. 

b. Biaya baban baku tidak langsung 

Baban baku tidak laogsung adalab babao-baban yang dibutuhkan 

guna menyelesaikan suatu produk, tetapi pemakaiannya 

sedemikian kecil sehingga tidak dianggap sebagai bah:m baku 

langsung. 

Contoh : Minyak pelumas, lap pembersih. 

c. Biaya tenaga kerja langsung 

Tenaga keija laogsung adalab karyawao yaog dikerabkan oleh 

perusabaao untuk mengubab baban baku menjadi baraog jadi. 

Biaya ini meliputi gaji karyawan yaog dapat laogsung dibebankao 

pada produk tertentu. 

d. Biaya tenaga ker:ja tidak langsung 

Tenaga kexja tidak langsung dapat didefmisikan sebagai para 

karyawan yang dikerahk:an oleh perusahaan dan secara tidak 

langsung mempengaruhi proses produksi. 

Contoh: biaya administrasi, supervisior. 

e. Biaya overhead pabrik 
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Overhead pabrik dapat didefinisikan sebagai biaya dari baban tidal< 

tenaga keJja langsung, dan semua biaya pabrlkasi lainnya yang 

tidal< dibebankan langsung ke produk tertentu. Atau dengan kata 

lain, overhead pabrik mencangkup semua biaya pabrikasi kecuali 

bahan langsung dan tenaga kerja Iangsung. 

Contoh : biaya listrik, pemelibaraan. 

Biaya bahan baku langsung dan biaya tenaga kerja langsung disebut 

pula. dengan istilah biaya utama (prime cost)~ sedangkan biaya tenaga 

kerja dan biaya tidak langsung dan biaya overhead pabrik sering pula 

disebul dengan istilah biaya konversi (conversion cost) yang 

mcropakan biaya untuk mengkonversi atau mengubah bahan baku 

rnenjadi produk jadi. 

B. Biaya pemasaran 

Merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk melaksanakan kegiatan 

pemasaran produk. 

Contohnya adalah biaya iklan. 

C. Biaya administrasi dah umum 

Merupakan bjaya-biaya untuk mengkoordinasi kegiatan-kegiatan 

produksi dan pemasaran produk. Contohnya biaya ir.i adalah biaya gaji 

karyawan bagian keuangan, akuntan, biaya fotocopy. 

Jumlah biaya pemasaran dan biaya administrasi umum sering pula 

disebut dengan istilah biaya komersial (commercial expense). 

3. Hubungan biaya dengan sesuatu yang dibiayai 

Sesuatu yang dibiayai dapat berupa produk dan departemen, dalam 

hubungannya dengan sesuatu yang dibiayai, biaya yang dapat 

dikelompokkan menjadi dua (2) golongan : 

a. Biaya langsung (Direct Cost) 

Biaya langsung adalab biaya yang teijadi, yang penyebab satu-satunya 

adalah karena adanya sesuatu yang dibiayai. Jika sesuatu yang dibiayai 

tersebut tidak ad~ maka biaya langsung ini tidak akan terjadi. Dengan 

demikian, biaya langsung akan mudah diidentifikasikan dengan 
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sesuatu yang dibiayai. Biaya produksi langsung terdiri dari biaya 

baban baku dan biaya tenaga keija langsung. Biaya langsung 

departemen (direct departmental cost) adalab sernua biaya yang teljadi 

di dalam departemen tertentu. Contobnya adalah biaya tenaga keJja 

yang bekeija dalam departernen peme!iharnan mernpakan biaya 

langsung departemen bagi departemen pemeliharaan. 

b. Biaya tidak langsung (Indirect Cost) 

Biaya tidak langsung adalab biaya yang terjadinya tidak hanya 

disebabkan oleh sesuatu yang dibiayai. Diaya tidak langsung dalam 

hubungannya dengan produk disebut dengan istilah biaya produksi 

tidak langsung atau biaya overhead pabr:ik (factory overhead cost). 

Biaya ini tidak mudab diidentifikasikan dengan produk tertentu. 

Contobnya adalab gsji mandor yang mengawasi pernbuatan produk A, 

B, dan C merupakan biaya tidak langsung bagi produk A, B dan C, 

karena gaji rnandor tersebut te!jadi bukan hanya karena perusahaan 

mernproduksi salab satu produk tersebut meininkan karona 

memproduksi satu macarn produk, maka semua biaya merupakan hiaya 

langsung dalam hubung.annya dengan produk Biay-.< tidak langsung 

dalam hubungannya dengan produk sering discbut dengan i::;.tilah biaya 

overhead pabrik. 

4. Perilaku biaya dalam hubungannya dengan perubaban vdlume kegiatan 

Dalam hubungannya dengan perubaban volume kegiatan, biaya dapet 

digolongkan menjadi: 

A. Biaya Variabel (Variable Cost) 

Biay-a yang jumlah totalnya berubab sebanding dengan peruhaban 

volume kegiatan. Conloh biaya variabel adalab biaya haban balm, 

biaya tenaga ketja langsung. 

Ciri~ciri biaya variabel : 

a. Variabilitas jumlah total her banding langsung dengan volume 

b. Biaya per unit relatif konstan meskipun volume berubah pada 

tingkat produksi yang relevan 
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c. Dapat dibebankan pada bagian operasi dengan cukup dan tepa! 

d. Dapat dikendalikan oleh seorang kepala departemen tertentu 

B. Biaya semi-variabel (Semi-Variable Cost) 

Biaya semi variabel adalab biaya yang merapuoyai elemen tetap dan 

variabel didalamnya. Biaya variabel ini berubab tidak sebanding 

dengan perubaban volnme kegiatan. 

C. Biaya semi-tetap (Semi-Fixed Cost) 

Biaya yru:tg tetap untuk tingkat volume kegiatan lertentu dan berubab 

denganjumlah yang konst.an pada voiume produksi tertcntu, 

D. Biayaletap (Fixed Cost) 

Biaya tetap adalab biaya yang jnmlab totalnya tetap dalam kisaran 

volume kegiatan tertentu. Biaya tetip per unit akan turun sebagal 

akibat dari menlngkatnya aktivitas dalarn suatu batas yang ret evan. 

Ciri-ciri biaya tetap : 

a. Adanya penunman dalam biaya per unit hila volume bertambah 

dalam suatu tingkat yang relevan 

b. Jumlah total yang tetap di dalam suatu tingkat output yang re1evan 

c. Dapat dibebankan pada bagian-bagian atau departemen atas dasar 

keputusan manajernen atail mdode alokasi biaya 

d. Tanggungjawab pengendalian lebih banyak dipikul oleh pengawas 

operasi. 

5. Jangka walctu manlilatnya 

Alas dasar jangka waktu manfaatnya, biaya dibagi menjadi 2 (dua) : 

a Pengeluaran modal (Capital Expenditure) 

Pengeluaran modal adalab biaya yang mempunyai manfaat lebih dari 

satu periode akuntansi (biasanya periode akuntansi adalab satu tabun 

kalender). Pengeluaran modal ini peda saat le~adinya dibebankan 

sebagai harga pokok aktiva dan dibebankan pada tabun-tabuo berikut 

yang menikmati rnanfaatnya dengan cara di depresiasi~ amortisasi, atau 

deplesi. Karena pengeluaran untuk pengeluaran tersebut biasa.nya 

melibatkan jumlah yang besar dan merniliki masa manfaat lebih dari 
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satu tahun, maka pada saat pengeluaran tersebut dilakukan, 

pengorbanan terse but diperlakukan sebagai harga pokok aktiva. 

b. Pengeluaran pendapatan (Revenue Expenditure) 

Pengeluaran pendapatan adalah biaya yang hanya mempunyai manfaat 

dalam peride akuntansi terjadinya pengeluaran tersebut. Pada saat 

terjadinya, pengeluaran pendapatan ini dibebankan sebagai biaya dan 

dipertemukan dengan pendapatan yang diperoleh dari pengeluaran 

biaya tersebut. 

Contoh : biaya iklan, biaya tenaga ke~ja 

2.2 Pengertian Harga Pokok Produksi 

Menurut Homgren dalarn buku Cost Accounting (2003 : 51) adalah : 

'"The sum oft he cost to a product for a specific purposes" 

Maksudnya adalah penjumlahan dari biaya yang dibagikan ke produk 

untuk tujuan tertentu. 

Dalam perusahaan yang berproduks_i massa, informasi harga pokok produksi 

yang dihitung untuk jangk:a waktu tertentu bermanfaat bagi manajemen 

perusahaan untuk : 

2.2.1 Menentukan harga jUal pokok 

Perusahaan yang berproduksi massa memproses produknya untuk 

memenuhi persediaan di gudang. Dengan dernikian, biaya produksi 

dihitung untuk jangka waktu tertentu untuk menghasilkan informasi 

biaya produksi per satuan produk. Dalam penetapan harga jual produk, 

biaya produksi per unit merupakan salah satu data yang dipertimbangkan 

di samping data biaya lain serta data non-biaya. 

2.2.2 Memantau realisasi biaya produksi 

Jika rencana produksi untuk jangk:a waktu tertentu telah diputuskan 

untuk dilaksanakan, manajemen memerlukan informasi biaya produksi 

yang sesungguhnya dikeluarkan dalam pelaksanaan rencana produksi. 

Oleh karena itu akuntansi biaya digunakan untuk mengumpulkan 

informasi biaya produksi yang dikeluarkan dalam jangka waktu tertentu 

untuk memantau apakah proses produksi mengkonsumsi total biaya 
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produksi sesuai dengan yang diperhitungkan sebelumnya. Pengempulan 

biaya produksi untuk jangka waktu tertentu tersebut dilakukan dengan 

menggunakan metode harga pokok proses. 

2.2.3 Meoghitung laba atau laba p<lriodik 

Untuk mengetahui apakah kegiatan produksi dan pemasaran perusahaan 

dalam periode tertentu dapat menghasilkan laba atau mengakibatkan 

rugit manajcmen memerlukan informasi biaya produksi yang telah 

dikeluarkan untuk memproduksi produk dalam periode tertentu. 

Informasi laba atau rugi periodik diperlukan untuk mengetahui 

kontribusi produk dalam menutup biaya non-produksi dan menghasi1kan 

laba atau rugi. Oleh karena itu,. metode harga pokok proses digunakan 

oleh manajemen l.llltuk mengurnpulkan informasi biaya produksi yang 

sesungguhnya dikeluarkan untuk periode tertentu guna rnenggunakan 

informasi laba atau rugi untuk masing-mao;ing perio.de. 

2.2.4 Memerlukan harga pnkuk persediaan produk jadi dan prnduk 

daJam Proses yang diaajikao dalam neraca 

Pada saat pihak manajemen dituntut untuk membuat 

pertanggunglawaban keuangan periodik, manajemen hams menyajikan 

Japoran keuangan berupa neraca dan laporan rugi laba. Didalam neraca, 

manajemen harus menyajikan harga pokok persediaan poroduk jadi dan 

harga pokok produk yang pada tanggal neraca masih dalam proses. 

Untuk tujuan tersebut, manajemen perlu menyertakan catatan biaya 

produksi untuk rnasing~masing periode~ berdasatkan padri catatan 

tersebut manajemen dapat menentukan biaya produksi yang me1ekat 

pada produk jadi yang belum laku dijual pada tanggal nernca. 

2.3 Sistem Akuntansi Biaya Tradisional 

2.3.1 Definisi Sistem Akuntansi Biaya Tradisional 

Menurut Hansen dan Mowen dalam buku J1anagement Accounting (2002 

: 1 07) sis tern biaya tradisional adalah : 

""Fungsional-based product costing assigns the cost direct materials and 

direct labor to product using direct tracing". 
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Pada dasarnya biaya fungsional memiliki pengertian yang sama, yaitu 

bahwa sistem biaya fungsional banya menggantungkml diri pada dasar alokasi 

yang berhubungan dengan volume produk da!am mengalokasikml biaya 

overhead pabrik. Sistem ini beranggapan bahwa biaya overhead berbanding 

!ruus dengan volume produk, seperti jumlah unit produk, jam kerja !angsung, 

jam kelja mesin dan pengukuran volume lainnya. Metode pembebanan biaya 

overhead pabrik kepada produk dalam sistem ini dikenal dengan Volume 

Based System. Sistem biaya konvensional dapat mengukur secara akurat 

sumber daya yang dikonsumsi secara. proposional pada jumlah unit yang 

diproduksi dari masing-masingjcnis produk. 

Tetapi banyak sumber daya organisasi yang ada untuk aktivitas dan 

transaksi yang tidak berhubungan dengan volume fisik dari unit yang 

diproduksi. Pengelnaran untuk sumber daya itu biasanya diaiokasikan pada 

produk yang menggunukan pengukuran berdasarkan unit pembelian bahan 

bak-u) tenaga kelja.. volume produksi atau jam kez:ja. Resikonya adalah sistem 

biaya fungsional tidak dapat secara akurat membebankan konsumsi sumber 

daya ini pada produk. 

2.3~2 Alokasi Biaya G-~rlu~ad Pcrusahaan 

Berkembangnya teknologi mengharuskan menggunakan mesin dalam 

roelukukan proses prodaksi, hal ini mengakibatkan meningkatnya biaya 

overhead pabrik, bahkan sekarang ini biaya overhead merupakan unsur yang 

paling besar dari totalbiaya produksi. Ditambah lagi dengan keru:laan sekarang 

yang tidak mendukung, naiknya biaya listrik, telepon, dan bahan bakar rninyuk 

je!as berdampuk pada meningkatnya biaya overhead. Agar dapat memberikan 

laporan yang akurat mengenai proses produksi, maka manajemen perusahaan 

barns mengambillangkah yang tepat dalam mengalokasikan biaya overhead. 

Pengalokasian blaya overhead tersebut tidak akan menjadi masalah tmtuk: 

perusahaan yang tamya memproduksi satu jenis produk (produk tunggal), 

tetapi bila perusahaan akan memproduksi produk yang berngam rnaka 

pengalokasian biaya overhead akan menjadl pennasalahan besar. Dalam 

menentukan dasar perhitungan atas alokasi biaya overhead maka manajer 
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harus memperhatikan dasar alokasi yang digunakan untuk menentukan tarif 

overhead, karena setiap tarif overhead akan herbeda-beda untuk setiap 

perusahaan. 

Menurut Hansen and Mowen dalam buku Management Accounting, (2002 

: I 07), biaya overhead perusahaan dialokasikan berdasarkan pemicu biaya dan 

pengalokasiaan biaya yang disebabkan adanya aktivitas yang terjadi dalam 

proses produksi perusahaan. Biasanya sistem biaya fungsional rnenggunakan 

unit level activity drivers dalam mengalokasikan biaya overhead pada produk. 

Unit level cfivity drivers rnerupakan faktor yang men:yebabkan perubahan 

dalam biaya produksi sejalan dengan perubahan jumlah unit yang diproduksi. 

Setelah rnemilih unit level driver> langkah selanjutnya adalah menentukan 

kapasitas produksi perusahaan. 

Tingkat kapasitas produksi terdiri dari 4 (empat)jenls: 

t. Kapasitas yang diharapkan (Expected activity capacity) 

Total kapasitas produksi yang diharapkan o!eh perusahaan untuk tahun 

mendatang. 

2. Normal kapasita.<; (Normal activity capacity) 

Rata-rata kapasitas produksi dalam jangka panjang, kapasitas nonnal 

dfrJtung lebih dan satu periode 

3. Theoritikal kapasitas (11leiritfcal activity capicity) 

Tingkat kapasitas maksimum yang diha.rapkan perusahaan dengan asumsi 

semuanya berjalan dengan nonnal 

4. J>raktikal kapasitas (Practical activity capacity) 

Tingkat kapasitas !lll!ksimum yang diharapkan perusahaan jika semuanya 

be:rjalan dengan efisiensi. 

Universitas Jndonesia 

Analisa Harga..., Dessy Rosalina Indah, FEB UI, 2008



16 

Gambar2-l 
Alokasi Biaya Overhead Tradisional 

Resources 

Tahap 1 

Cost Pools 

Tahnp2 

2.3-1 Kelebiban Sistem Biaya Tradisional 

Menurut Amin Wijaya Tunggal dalam bulru manufukturing dan pemasaran 

(2002 : 20), kelebihan sistem biaya tradisional: 

a. Mudah diterapkan 

Sistem biaya tradisonal tidak banyak menggunakan pemicu biaya dalam 

mengalokasikan biaya overhead, sehingga memudahkan manajer untuk 

melakukan perhitungan 

b. Mudah diaudit 

Karen a juralah pemicu biaya yang digunakan tidak banyak dan biasanya 

berhubUhgart dengan volume produksi, maka ini memudahkan auditor 

dalarn melakukan proses audit 

2-3.4 Kelemahan Sistem Biaya Tradisional 

Menurut Hansen and Moven dalarn bulru Management Accounting (2002 : 

1 07), kelernahan sistem biaya trasional adalah : 

a Sistem bia;ya tradisional yang banya menggunakan unit-based activily 

clriver dapat menyebabkan distorsi pada perhltungan harga pokok produksi 

b. Distorsi juga akan dialami jika produk mengkonsumsi non-unit overhead 

activities dalam proporsi yang sama dengan unit overhead activities. 
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2.3.5 Ilustrasi Perbitungan Harga Pokok Produksi 

PT. Fujidharma Electric memproduksi 2 {dua) jenis phase KV/H Meter, 

berilrut ini adalah data produksi PT. Fujidbarma Electric : 

SINGL!lPHASE DOUBLE P~Sli 

Production volume 15.000 5.000 

Selling price $400 $200 

Unit direct material and labor cost $200 $80 

Direct Jabor hours 75.000 25.000 

Pib.ak manajemen perusaha:an mengidentifikasikan beberapa aktivitas yang 

teijadi, anggaran biaya, dan penyebabnya: 

ACTIVIIY !HlDGEI COST POOL ACTIVITY DRIVER 

Engineering $ 125.000 Engineering hours 

Setups 300.000 Number of serups 

Machine running 1.500.000 Machine hours 

Packing 75.000 Number of packing 

Total $2.000.000 

Dibawah ini adalah data aldivitas aktual perusabaan: 

Activi!Y Driver Single Phase Double Phase TOTAL 

Engineering hours 7.500 5.000 12.500 

Setups 200 100 300 

Machine hours 100.000 50.000 150.000 

Number of packing 10.000 5.000 15.000 

Perhitungsn dengsn sistem tradisional : 

Dalam pendekatan tradisional, Factory Overhead dialokasikan herdasarkan Direct 

Labor Hours: 

Total direct labor hours: 25.000 + 75.000 ~ 100.000 DLH 

Overhead rate per DLH : $ 2.000.000 I 100.000 ~ $ 20 per DLH 
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OH assigned to Double phase KWH Meter: $ 20 x 25.000 ~ $ 500.000 

Double phase OH cost per tmit: $ 500.000/5.000 ~ $ 100 

OH assigned to Single phase KWH Meter : $ 20 x 75.000 ~ $ 1.500.000 

Single phase OH cost per tmit: $ 1.500.000115.000 ~ $ 100 

SINGLE PHASE DOUBLE PHASE 

Unit selling price 

Unit product eost: 

$400 $200 

Direct material and Jabor 

Factory overhead 

Cost per unit 

Product margin 

$200 

100 

$300 

$ 100 

2.4. Sistem Akuntansi Biaya Berdasark.an Aktivitas 

2.4.1 t!ef"msi Sistem AIIC 

$80 

100 

$ 180 

$20 

18 

Menurut Hansen and Moven dalam buku Management accounting (2002 : 

1 17), sisrem ABC didefinisikan sebagai berikut: 
1'A costing system ihatflrsl traces cor;ts M activities and then to products" 

Maksudhya membebankan biaya pertama kali pada aktivitas kemudian pada 

produk berdasarkan penggunaan aktivitas oleh setiap produk. 

Menurut Hongten dalam buku Cost Accounting (2003 : 141) mendeftnisikan: 

~'ABC Teflnes a costing system by focUsing on individual activities as the 

fimdami!rltal cl:lst o8jects ". 

Maksndhya adlllab sistem ABC memfokuskan biaya p;illa tiap aktivjtas y.ng 

teljadi sebagai objek biaya. Jika banyak aktivitas yang leljadi, tnaka b!aya 

yang dikeluarkan akan lebih ban yak, begitupun sebalikrtya. Pihak !nanaj em en 

perusahaan diharapkan dapat mengurangi aktivitas yang dianggap Irurang 

menguntungkan dalam hal meningkatkan efisiensi perusahaan. 

Menurut Hilton dalam Creating Value in a Dynamic Business Environment 

(2002 : 178) sistem ABC didefinisikan sebagai berikut: 
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"An ABC system assign overhead cost to product or services produced using a 

two-stage process focuses on activilietl' 

2.4.2 Mendesain Sistem ABC 

Menurut Hongren dalam buku Cost Accounting (2003 : 144), menentukan 

7 (tujuh) tahap dalam mendesain sislem ABC pada perusahaan manufaktur : 

a. Menentukan produk yang akan menjadi objek biaya 

Setelah menentukan produk yang akan diproses, tahap pertama yang harus 

di!akukan adalah mengbitung total biaya produksi, lalu menghitung biaya 

per unit untuk masing-masing produk. 

b. Menentukan biaya langsung wttuk rnasing~masing produk 

Biaya langsung yang akan diidentifikasi dalam tahap ini mencangkup 

seluruh biaya yang berpenguruh da!am proses produksi (prime cost), 

seperti biaya bahan baku, tenaga kelja, dan overhead pabrik. 

c. Memilih dasar alokasi biaya untuk mengalokasikan biaya tidak langsung 

Dalam tahap ini kita harus mengidentifikasi jenis aktivitas-aktivitas yang 

te[jadi dalam proses produksi untuk menga1okasikan biaya tidak langsungt 

dimana biaya tersebut nantinya akan dialokasikan pada tiap aktivhas yang 

terjadi dalam proses produksi. 

d. Menentukan biaya tidak langsung yang dihubungkan dengan maiing~ 

rnasing dasar alokasi biaya 

Biaya overhead yang telah terjadi dalam perusahaan manufaktur 

dialokasikan pada masing-masing aktivita.s, dalam proses produksi sistem 

ABC menggunakan beberapa dasar alokasi biaya. 

e. Mengbitung biaya per rmit masing-masiag dasar alokasi biaya yang 

digunakan untuk mengalokasikan biaya tidak langsung pada produk 

Tingkat biaya aktivitas yang te!jadi dihitung bcrdasarkan dasar alokasi 

biaya pada tabap ketiga, dan biaya tidak langsung untuk masing-masing 

aktivitas dihitung pada lahap keempat. 

f. Mengbitung biaya tidak langsung yang dialokasikan pada produk 

Untuk mengbitung total biaya tidak Jangsung untuk masing-masing 

produk, jumlah total unluk produksi dari dasar alokasi biaya yang 
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digunakan pada masing-maslng aktivitas untuk tiap jenls produk, dikalikan 

dengan tingkat alokasi biaya yang telah dihitung pada tahap kelima. 

g. Menghitung total biaya produk dengan menambahkan seluruh biaya-biaya 

yang berkaitan dengan biaya proses produksi 

Dalam menghitung biaya produksi per unit, total seluruh biaya yang 

teljadi pada masing-masing aktivitas dijumlahkan (biaya langsung dan 

biaya tidak langsung) lalu dibagi dengan total volume produksi. 

Langkah-langkah yang ditempuh dalam mendesain ABC dengan 

menggunakan 2 (dua) tahap yang terfokus pada aktifitas menurut Hilton dalam 

buk.unya Creating Value in a Dynamic Business Environment (2002 : 178) 

adalah sebagai berikut ada bebcrapa tahap yaitu: 

A. Tahap I: 

Mengidentiftkasi pusat ak:tivitas biaya 

Dengan .adallya produksi yang semakin kompleks yang melibatkan banyak 

aktivitas di dalamnya, maka diperlukan keputi.Jsan untuk menetukari 

beberapa banyak: dari ak:tivitas-aktivitas tersebut yang diperlakukan 

sebagai pusat aktivitaS tersendiri_ Dalam merancang sistem ABC, 

aktivitas-aktivitas untuk rne.ruproduksi dan menjual produk dapat 

dogolongkatt ke dalam empat kelompok besar, yaitu : 

a. Unit-level activity 

Y aitu biaya-biaya yang berhubungan dengan produk secara langsimg 

dibebankun kepada produk berdasadkan jumlah unit produk yang 

diha.silkan, biaya bertambah secara propo.rsional sesuai dengan 

pertambahan volume produksi. 

Contoh : pemakaian bahan baku, tenaga ke!ja, pemakaian mesin 

b. Batch level activiiy 

Yaitu biaya-biaya yang berhubungan dengan jwntah batch prodik yang 

diproduksi, aktivitas yang terjadi jumlahnya adalah tetap dan tidak 

terpenguruh oleh perubahan volume produksi yang terjadi. 

Contoh : setup mesin, penjadwalan produksi, inspeksi 

c. Product sustaining activity 
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Y aitu semua jenis biaya-biaya yang berlmbungan dengan penelitian 

dan pengernbangan produk yang mendukung untuk dikeluarkannya 

produk baru. 

Contoh: biaya desain produk, pengujian produk. 

d Facility sustaining activity 

Yaitu semua jenis biaya-biaya yang berhubungan dengan akivitas yang 

mendukung kegiatan perusahaan se(;ara umum 

Contoh : Biaya depresiasi, keamanan, pajak. 

B. Tahap II: 

a. Mendusuri biaya pada pusat-pusat aktivitas 

Untuk menghindari distorsi pembebanan, biasanya perusahaan 

memilih penetapan biaya secara Jangsung pada pusat-p:usat aktivitas. 

Biaya-biaya lain yang terkait dengan penanganan bahan mungkin 

timbul dari beberapa sumber daya yang terbagi oleh dua atau lebih 

pusat aktivitas. 

b. Memilih pemicu biaya 

Penetapan biaya-biaya dari pusat aktivitas kepada produk merupakan 

tahap kedua dari proses a!okasi dua tahap, yang dikerjakan melalui 

pemiiihan dan penggunaan pemicu biaya 

c. Membebankan biaya pada pruduk 

Setelah peraicu biaya diretapkan, muka langkah selanjutnya adalah 

menentukan tarif per pemicu biaya. Pembebanan biaya pada produk 

dilukakan dengan mengalikan tarif per peraicu biaya dengan jumlah 

peraicu biaya yang dikunsumsi oleh produk yang bersangkutan. 

Tabel2-l menjabarkan beberapa contoh aktivitas, sumber daya yang diganakan, 

serta pemicu biaya~ untuk masing-masingjenis aktivitas. 
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Tabel2-I 

Aktivitas Somber Daya Pemicu Biaya untuk setiap Level Activity 

Unit-Level Activitv Batch-Level Activitv 
Aktivitas: Aktivitas: 

• Perakitan • Batch setup 
• Pencetakan • Penanganan bahan 

• Produksi • Pemrosesan pesanan 

Sumber-daya yg digunakan: • lnspeksi 

• Tenaga kerja langsung Sumber-daya yang digunakan: 

Bahan baku langsung • Biaya tenaga kerja ul setup • 
Perlengkapan • Biaya tenaga kerja uf menangani • 

• Listrik bah an 

Pcmicu aktivitas: • Biaya tenaga kerja uJ 

• Jam kerja pegawai/buruh pemerosesan 
langsung • pesanan 

• Jam kerja mesin • Biaya tenaga kerja uJ inspeksi 

• Jumlah unit yang diproduksi Pemicu aktivitas: 
• Jumlah batch 
• Jumlah setup yg dilakukan 
• Banyaknya pesanan yg diproses 

Product-Level Activity Facility-Level Activity 
Aktivitas: Aktivitas: 

• Penjadwalan produksi • Pengawasan pabrik 
• Perencanaan produk: • Sewa gedungfbangunan 

• Pengujian bahan & produk • Administrasi kepegawaian 

• Penanganan khusus Sumber-daya yg digunakan: 
Sumber-daya yg digunakan: • Penyus1..rtan pabrik 

• Peralatan khusus • Asuransi dan pajak bangunan 

• Tenaga keija ul perencanaan • Gaji manager pabrik 

• Biaya fasilitas pengujian Pemicu aktivitas: 
Pemicu aktivitas: • Jumlah tenaga keija 

• Jumlah Genis) produk • Jumlah unit yg diproduksi 

• Jumlah Genis) bagian (parts) • Jumlahjam kerja 

. . . 
Sum her: Harold M Sollenberger & Arnold Schnetder, Managerial Accountmg. 9w edttlon., South

Western College Publishing. Hal. 234. 

2.43 Manfaat Sistem ABC 

Menurut Amin Wijaya Tunggal dalam buku manufakturing dan 

pernasaran (2002 : 23) rnanfaat sistern ABC adalah : 

a. Dengan diterapkannya sistem ABC, manajemen diharapkan dapat 

meningkatkan produksi sambil secara simultan memfokuskan pada 

pengurangan biaya 

Univel-sl!aM lndo~~~la 
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b. Sistem ABC dapat mengidentifikasikan aktivitas-aktivitas yang 

menguntungkan, sehingga manajemen dapat mengurangi biaya dengan 

cara mengbapus aktivitas yang dianggap tidak menguntungkan 

c. Manajemen akan berada dalam satu posisi untuk melakukan panawaran 

kompetitifyang lebih wajar 

d. Sistem ABC dapat membantu mengambil keputusan untuk membuat 

atau membeli yang barns dilakukan oleh manajemen, sehingga 

perusahaan tidak melakukan proses produksi yang tidak menguntungkan 

dan lebih mahal dari pada mernbeli 

e. Dengan analisa yang diperbaiki, mal<a manajemen dapat melakukan 

analisa yang lebih akurat mengena1 volume yang diper1ukan untuk 

mencapai titik impas atas produk yang bervolume rendah 

f. Melalui daya analisa biaya dan pola konsurnsi sumber daya maka 

manajemen dapat merekayao;a kembali proses manufakturing untuk 

meocapai pola keluanm rnutu yang lebih tinggi dan lebih e:fisien. 

2.4.4 Kelebihan sistem ABC 

Menwut Hansen and Mowen daiam buku Management Accounting 

(2002 : 125), kelebihan sistern ABC adalah: 

a. Sistem ABC memberikan laporan biaya produksi yang lebih akurot 

b. Sistem ABC memberikan perhitungan yang lebih akurat dari aktivitas 

yang menyebabkan timbulnya biaya 

c, Sisrem ABC membantu manajer dalarn mengambil keputusan bisnis 

2.4.5 Kelemahan Sistem ABC 

Menunrt Hansen and Mowen dalam buku Management Accounting 

(2002 : 125), kelebihan sistem ABC adalah: 

a. Walaupun data aktivitas telah tersedia, namun tidaklah mudah 

menentuk:an ak:tivitas spesifik yang mengakibatkan timbulnya biaya 

b. Beberapa biaya yang diidentiftkasi terhadap produk tertentu Lidak 

dihitung dalarn proses produksi 
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c. Memakan waktu dan biaya yang cukup banyak dalam menerapkan 

sistem ABC agar dapat berhasil 

d. Kurang baik dalam persaingan jika hanya dilihat unsur pengurangan 

biaya. 

2.4.6 Perbedaan antara Sistem Biaya Tradisional dengan ABC 

Menurut Hongreo dalam buko Cost Accounting (2003 148), aotara 

sistem tradisional dengan sistem ABC adalah : 

I. Pada sistem ABC, hanyak pusat biaya tidak langsung yang homogen 

darl banyak area ak.tivitas 

Pad a sistem tradisional. satu atau beberapa pusat biaya tidak: langsung 

untuk masinghmasing bagian atau keseiuruhan pabrik, hiasanya dengan 

sedikit homogenitas 

2. Pada sistem ABC, dasar alokasi biaya sangat diharapkan menjadi 

pemicu biaya 

Pada sistem tradisional, dasar alokasi biaya bisa menjadi pemicu atau 

tidak menjadi pemicu biaya 

3. Pada sistem ABC, dasar alokasi biaya tidak langsung seringk:ali 

variabel non keuangan) seperti jum1ah suku cadang daJam satu produk: 

atau jam waktu pengujian 

Pada sistem tradisional, dasar alokasi biaya tidak langsung seringkali 

variabel keuangan, seperti biaya tenaga kerja Jangsung atau biaya 

bahan baku langsung. 

Menurut Hansen and Mowen dalam buko Management Accounting (2002 ; 

125), perbedaan sistem ABC dengan sistem tradisional adalah ; 

a. Pada sistern biaya tradisional, jumlah overhead yang dikonsumsi oleh 

produk diasumsikan hanya menggunakan unit-based activity drivers, 

Pada sistem ABC, biaya overhead diklasifikasikan sebagai biaya tetap 

atau biaya varia bel , .. , 

b. Biaya overhead variabel pada sistem ABC akan meningkat sebanding 

dengan meningkatnyajumlah unit yang diproduksi 
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Berapapun jumlah unli yang diproduks~ biaya overhead pada sistem 

biaya tradisional jumlahnya tetap 

c, Perhitungan sistem ABC lebih akurat, karena sistem ABC dapa! 

mengalokasikan biaya overhead yang berubah terjadi perubahan unit 

yang diproduksi 

Sistem biaya tradisional tidak dapat mengalokasikan biaya overhead 

secara akurat bila terjadi perubahan unit yang diproduksi 

d. Sistem ABC memberikan laporan biaya produksi yang lebih ak~ 

berguna bagi pihak manajemen dalam mengambil keputusan 

Sitem biaya tradisional yang mengandung distorsi membuat pihak_ 

manajemen tidak dapat mengambil keputusan yang tepat. 
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BABill 

GAMBARAN UMUM PT. FUJIDHARMA ELECTRIC 

3. t Sejarah Siogkat Perosahaan 

PT. Fujidharma Electric adalah sebuah perusahaan palllngan antara PT. 

Dharma Perkasa Sakti (Indonesia) dan perusahaan Jepang: Fuji Electric CO., Ltd 

dan Sumitomo Cotporntion. Sejak didirikan 1982, perusahaan tersebut te1ah 

memproduksi KWH Meter de.ngan rnutu tlnggi. 

Dengan motu "Menyongsong hari esok yang lebih baik melalui tekno1ogi yang 

canggih". ketiga perusahaan tersebut dapat rnembantu menciptakan masa depan 

yang lebih baik melalui produk-produk kami. Dengan memiliki peralatan 

teknologi yang canggih beserta karyawan yang berkualitas tinggi, diharapkan 

dapat memasok produk dan pelayanan dengan mutu terjamin. 

Dengan menerapkan Sistem pengawasan motu ISO 9001:2000, mereka 

berkeyakinan produk dapat menembus pasar di selurub dunia melalui era 

globalisasi. 

PT. Fujidharma Electric mempunyai akte surat pem10honan pembangunan 

pemsahaan tertanggal 18 Februari 1998 No: 65111/98, C2.5294.HT.OL04-Th 

1998 dari Notaris Warda Sungkar Alurmei, S.H., dimana maksud dan tujuan akte 

tersebut adalah: 

1. Berusaha da1am bidang produksi pembuatan alat ukur berupa meteran 

listrik (KWH Meter) dan komponen serta suku cadangnya 

2. Memasarkan dan memperdagangkan hasil-hasil produksi tersebut dalam 

ayat I pasal ini 

3. Menjalankan segala kegiatan da1am usaha untuk meneapai dan selaras 

dengan maksud dan tujuan tersebut dalam ayat-ayat di muka dan 

menjalankan usaha-usahanya dalam arti kata yang seluas-luasnya, baik 

atas tanggungan sendiri maupun bersama-sama dengan orang atau badan 

lain~ dengan cara dan bentuk yang sesuai dengan keperluan dan tidak: 

mengurangi undang-undang dan peraturan perundang-undangan Negara 

Republik Indonesia yang berlaku. 
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a. Perincian Sejarah Singkat perusahaan : 

1982 - Perseroan didirikan pada tanggall6 Agustus 

1983 - Permulaan memproduksi KWH meter 

!985 - Perluasan pertama guna membuat kompponen lokal 

1987 - Ekspor perdana KWH meterlce Srilangka 

1988 - Mulai membuat produk-produk lain 

- Merubah bahan drum pencatat, dari alurainium menjadi plastik 

- Mulai membuat precision flange untuk pasar ekspor 

1989 - Merubah bahan penutup aerta penutup terminal dari Jogarn 

menjadi poli-karbonat plastik transparan 

- Ekspor KWH meter ke Philiphina 

1990 ~ Diversifikasi guna menghasilkan komponen-komponen lain 

1992 - Otomatisasi hot stamping untuk register drum 

1993 - Pengembangan ekspor KWH meter ke Vietnam 

27 

Mulai memeproduksi phenol resin base untuk kebutuhan ekspor 

1994 - Pengembangan ekspor KWH meter ke Bangladesh 

Pengembangan ekspor KWH meter ke Sarawak-Malaysia 

1996 - Pengujian KWH meter di KEMA Laboratories-Holland, dengan 

basil memenuhi persyaratan dari IEC Publication no. 521 

1997 - Mempero1eh Sertifikat Quality Management System ISO 9002 

yang diterbitksn oleh Lloyd's Register Quality Assurance Ltd. 

1998 - Pengembangan ekspor ke Jordan 

2000 - Perluasan ekspor ke Kuwait, Mesir dan Emirat Arab. 

Mendapat kunjnngan dari Philliphines Coorporative Coinpanyn 

2007 - Memperoleh sertifikat Quality Management System JS0-

9002:2000 yang diterbitkan oleh Lloyd's Register Quality 

Assunmce Ltd. 

2002 - Mengembangkan ekspnr ke New Zualand dan Wilayah 

Kepulauan Pasifilc. Mendapat kunjungan dari delegasi dari 

National Electrification Administration (NEA)- Philipina. 

2004 - Pengembangan KWH meter tipe Compact 
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b. Pengelolaan dan Pemegang Saham 

Perusahaan dikelola o]eh seorang Presiden Dtrektur} seorang wakil 

Presiden Direktur dan 4 orang direktur lainnya. 

Modal dasar saham perseroan dirinci sebagai berikut: 

l. PT. Fujidbarma Electric be!jumlah Rp 947,625,000.00 atau US$ 

1,500,000 terbagi alas 200 saham, masing-masing saham bernilai 

nominal Rp 473,812.50 atau sarra dengan USS 750. 

2. Dari modal dasar tersebut telah ditempatkan oleh para pendiri, yaitu : 

a. 50 %, PT. Dhanna Perkasa Sakti tersebut sebanyak 1000 saham 

dengan nilai nominal sebesar Rp 473,812.50 atau sarra dengan 

US$ 750 atau sebesar Rp 473,812,500.00 atau sama dengan US$ 

750,000 

b. 30%, PT. Fujidbarama Electric limited tersebut sebanyak 600 

saham dengan nilai nominal sebasar Rp 473,81250 atau sama 

dcngan US$ 750 atau sebesar Rp 284,287,500.00 atau sama dengan 

US$ 450,000 

c. 20"/<>, PT. Sumitomo Corporation tersebut ;-ebanyak 400 saham 

dengan nilai nominal sebesar Rp 473,812.50 atau sarna dcngan 

US$ 750 atau sebcsar Rp 189,525,000.00 atau sarna dengan US$ 

300,000 

Sehingga seluruhnya be!jumlah 2000 saham atau sama sebesar Rp 

947,625,000.00 atau sarua dengan US$ 1,500,000 

3. IOOo/., dari nilai nominal setiap saham yang telah ditempatkan terse but 

diatas atau seluruhnya be!jumlah Rp 947,625,000.00 atau sarna dengan 

US$ 1,500,000. 

Pemegang saham 

PT. Dharma Perkasa Sakti 

Fuji Electric CO., Ltd, 
--

Sumitomo Corporation 

Jumlah 

Tabel3.1 Perincian Pmegang Sabam 

Jumlah Saham 

l.OOO saham 

600 saham 

I 400 saham 

I 2000 saham 

Nominal Jumlah 

@ Rp 473,812.50 Rp 473,812,500.00 

@ Rp 473,812.50 
:··,-;;-

Rp 284,287,500.00 
-----

@Rp 473,812.50 Rp 189,525,000.00 

Rp 947,625,000.00 
.. . 

Sumber : PT. FuJtdharma Elecrnc 
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3.2. Struktur Organisasi 

Suatu perusahaan di dalam usahanya selalu mempunyai tujuan. Tujuan 

tersebut banya dapat dicapai dengan suatu kerja sama yang baik dari para 

anggolanya. KeJjasama yang baik dapat dicapai dengan adanya pembagian tugas, 

wewenang dan tanggung jawab dari setiap anggota perusahaan. Untuk mengetahui 

tugas dan wewenang seseorang dalam organisasi dan kepada siapa seorang 

pejabat bertanggung jawab diperlukan suatu struktur organisasi. Berikut ini 

struktur organisasi PT. Fujidharma Electric. 

Gambar3.2 

Struktur Organisasi Perusahaan 

Secara Kese.lurnhan 

BOC 
(BOARD OF COMMISSIONERS) 

I 
BOD 

(BOARD Of' DIRECTORS) 

I 

ACC&FJNANCE 

~ ENGJNEERJNG PURC.'HASlNG MANUF ACTIJRJNG 
DEPT. DEPT . DEPT. DEPT. . 

I 
I I 

I DRAWING I I ENGINEERING I 
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Gambar3.3 

Struktur Organisasi Pabrik 

MANl..WACTURING 
DIRECTOR 

I 
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I I 
QUALITY MACHINE MACHINE TES& WAREJIOUSE 
CONTROL SHOP! SHOP IT ASSEMBLING 

Bedasarkan struktur organisasi PT. Fujidharma Electric dapat diuraik.an rugas dan 

tanggungjawab sebagai berikut: 

I. Komisaris 

Tugas dan tanggungjawabnya: 

Mengawasi pelaksanaau operasi perusahaan secara umum 

Memberi nasihat atau saran kepada direksi dalam melakukan aktivitas 

perusahaan 

Mengawasi pelaksanaan tugas Oirektur dalam melakukan pengc!olaan 

perusahaan 

Membuat keputusan penting bagi perusahaan yang menyangkut ren= 

jangka panjang. 

FACTORY 

2. Direlctur U1arna 

Tugas dan tanggungjawabnya: 

~ Membuat suatu perencanaan secara umum untuk kemajuan perusaha.an. 

- Mem.impin dan mengawasi serta mengkoordinir pekerjaan tiap-tiap bagian 

yang ada dibawahnya dalam mencapei tujuan. 

- Membunt keputusan tlll!uk perusahaan serta menetapkan kebijakan-kebijakan 

yang akan dilaksanakan serta mengawasi pelaksanaan atas kebijukan yang 

Ielah ditelapkan. 
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- Membina dan memelibara hubungan baik dengan relasi yang telah ada serta 

bertanggungjawab dalam menjalankan ekspansi perusahaan ke pangsa pasar 

yang lebih jelas. 

- Mewakili perusahaan dengan pihak laln, balk ke dalam maupun keluar. 

- Menyusun laporan pertanggungjawaban kepada komisaris atas pelaksanaan 

aktivitas perusahaan. 

3. Divisi Kepala Pabrik: 

Tugas dan tanggungjawahnya: 

Mengawasi pelaksanaan operas:i pabrik secara urnum 

Memberi nasihat atau saran kepada manajer dalam melakukan akt..ivitas 

perusahaan 

Mengawasi pelaksanaan tugas manajer dalam melakukan pengelolaan 

perusahaan 

Mernbuat keputusan penting bagi perusahaan yang menyangkut rencana 

jangka panjang pabrik. 

4, Divisi Personnelia 

Terbagi alas: 

a. Manajer personnelia, tugas dan tanggungjawabnya: 

- Memimpin dan mengkoordin.ir seluruh aktivitas bagian umu.11 

perusahaan 

- Mengevaluasi pelaksanaan peraturan-peraturan umum yang telah 

ditetapkan oleh perusahaan maupun pemerintah. 

b. Staf ahli Personnelia, tugas dan tanggungjawabnya: 

- Melaksanakan kegiatan perekrntan tenaga kerja dan menyalurksnnya 

pada bagian lalnnya dalam perusahaan yang mernerlukannya. 

- Melakukan admlnistrasi kan!Or seperti pangurasan ijin parusabaan 

- Mengkoordinir seluruh persoalan-persoalan aktivitas yang berkaitan 

dengan kepegawaian. 

5. Divisi Akuntansi dan Keuangan 

Terbagi atas: 

a. Manajer Akuntansi dan keuangan, tugas dan tanggungjawabnya: 
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- Menyusun dan melakukan analisa finanasial terhadap laporan keuangan 

berkala dalam bentuk neraca dan laporan laba rugi perusabaan. 

- Mernbnat dan mengkoordinir penyusunan anggaran sesual dengan yang 

telah ditetapkan oleh Direktur Utama. 

b. Staf Ahli Keuangan, tugas dan tanggungjawabnya: 

- Mengurus administrasi perusahaan yang meliputi pembuatan laporan 

penggunaan dan ponerimaan dana perusahaan. 

- Mencatat seluruh tran.o;;aksi kcuangan perusahaan. 

6. Divisi Penjualan: 

Terb3gi atas: 

a. Manajer Pemasaran, tug as dan tanggung jawabnya: 

- Bertanggungjawab dalam segala hal yang berhubungan dengan kegiatan 

penjualan hasil produksi perusahaan. 

- MeJak:ukan negosiasi tender baik yang berhubungan dengan Jokal 

maupun intemasional, seperti: tender dengan pihak PLN 

b. Staf ahli Pemasaran, tugas dan tanggung jawabnya: 

- Mencatat dan membuat atas hasH penjualan dan transaksi-transaksi yang 

tetjadi da1am divisi perusahaan. 

- Melflkukan kontrak penjualan sesuai dengan sasaran ya.,g hendak dicapai 

7. Divisi Pembelian: 

Terbagi atas: 

a. Manager l'embelian, tugas dan tanggungjawabnya: 

- Bertanggung jawab dalam hal pernbelian atau pengadaan bahan baku 

yang .dibiltuhkan. 

- Melakukan survei terhadap suplier-suplier yang mernenuhi kriteria 

dalam memasok bahan baku terse but. 

b. Staff ahli Pembelian, tugas dan tanggung jawab: 

- Mencatat dan membuat suatu laporan tertulis mengenai semua transaksi 

pernbelian yang dilakukan oleh divisi pembelian dalam bentuk Purchase 

Order(P/0) 

8. Divisi Mesin: 

Terhagi atas: 
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a. Manajer Mesin, tugas dan tanggungjawabnya; 

- Bertanggang jawab dalam melakukan perencanaan produk yang akan 

rliproduksi; seperti: melak:ukan tes percobaan pada suatu produk 

- Melakukan pengawasan terhadap tingkat pengukuran produk sesuai 

dengan kebutuhan pesanan melalui spesifikasi teknis pesanan. 

b. Staf ahli Mesin: 

- Melakukan drcnving dalam pembuatan komponen-komponen agar sesuai 

dengan pesanan yang diinginkan oleh konsumen. 

- Melakukan pemodifikasian produk yang disesuaikan denganjenis produk 

yang akan diproduksi. 

9. Divisi Pemeliharaan: 

Terbagi atas: 

a. Manajer Pemeliharaan, tugas dan tanggungjawabnya: 

- Memimpin dan mengkoordinir seluruh ah.'iivitas rnesin-mesin produksi 

- Melakukan pengawasan terbadap mesin-mesin, alat-alat produksi, 

perlengkapan serta peralatan 

- Mengevaluasi pelaksanaan kegiatan yang berbubungan dengan 

pemcliharaan baik pada pabrik rnaupun office sesuai dengan standar 

mesin yang berlaku 

b. Staf ahli Perneliharaan: 

- Mencatat dan melaporkan senma kegiatan yang berhubungan dengan 

mesin~mesin produksi 

- Membuat pera1atan·:Peralatan, seperti: Die, Jig. 

10. Divisi Pengontrol Kualitas: 

Terbagi atas: 

a. Manajer Pengonttol Kualitas, tugas dan tanggungjawahnya: 

- Memberikan petunjuk dan pengawasan terhadap kualitas produk yang 

datang dari pibak supplier lokal maupnn luar negeri dan dari pihak 

pabrik Jainnya 

- Melakukan inspeksi terhadap kualitas raw material yang datang beserta 

komponen-komponennya 

b. Stnf ahli Pengontrol Kualitas: 
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- Menjaga dan menjamin kualitas atas komponen~komponen yang akan 

diproses 

- Memberikan laporan dan bertanggung jawab terbadap penenmaan 

inspeksi produk yang dikembalikan oleh suatu pihak, seperti: barang 

rusak. 

11. Divisi Pengontrol Produksi: 

Terbagi atas: 

a. Manajer Pengontrol Produksi, tugas dan tanggang jawabnya; 

- Memberikan petunjuk dan pengawasan terhadap kuantitas produk yang 

datang dari pihak supplier Jokal maupun luar negeri dan dari pihak 

pebrik lainnya 

- Melakukan perencanaan produk:si unuk proses produksi, seperti: disain 

produk 

b. Staff abli Pengontrol Produksi: 

~ Menjaga dan rnenjamin kuantitas atas komponen-komponen yang akan 

diproses 

~ Memberikan laporan dan bertanggung jawab terhadap pengembangan 

produk. 

12. Divisi Produksi 

Terbagi atas: 

a. Kepala Pabrik (Factory Management) 

- Bertanggungjawab atasjalannya seluruhkegiatan produksi di pabrik. 

b. Kepala Kontro\ Produksi, tugas dan taoggang jawabnya: 

- Bertanggnng jawab dalam segala hal perencanaan sebelum produksi 

dimulaL 

- Melakukan supervisi dan disain terhadap produk untuk diproduksi. 

- Membuat laporan dari hasil seluruh proses produksi. 

c. Kepala Machine Shop I, tugas dan tanggang jawabnya: 

- Bertangguug jawab dalam hal memproduksi komponen-komponen yang 

berbahan da.c;ar best sampaj rnenjadi barangjadi 

~ Bertanggung jawab terhadap aktivitas mesin yang dilakukan. 
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d. Kepala Machine Shop II, tugas dan tanggungjawabnya: 

- Bertanggung jawab dalam hal memproduksi komponen-komponen yang 

berbahan dasar plastik sampai menjadi barang jadi 

- Bertanggungjawab terbadap aktivitas mesin yang dilakukan. 

e. KepalaAssembling dan Tasting, tugas dan tanggnngjawabnya: 

- Bertanggung jawab dalarn proses akhir sampal terjadi barangjadi 

- Bertanggung jawab da1am proses tesfing dan adJustment agar sesuai 

dengan stan dar KWH Meter yang diberlakukan oleh PLN. 

3.3 Jenis Produk 

Perusahaan memproduksi berbagai macam produk berdasarkan pesanan 

atau order yang diterima dari pcJanggan. Produk yang dihasilkan olch PT. 

Fujidharma terdapat 2 macam jenis dan KWH Meter yang digunakan dan 

sudah disetujui oleh pihak PLN sehingga Ielah diuji dan layak digunakan oleh 

para pelanggun Beberapajenis produk yang dapatdihasilkanantara lain: 

a. Single Phase 2 Wire (Fase Tunggal2 Kawat) 

Biasanya tipe ini dipakai di rumah-rumah pelanggan, antara lain : 

a. FA 14AI 127/200V 5120A 50Hz 

b. FA 14AI 200V 5/20A 50Hz 

c. FA 14AI 200V 20/60A 50Hz 

d. FA 14AI l 200V 5120A 50Hz 

e. FA 14All 200V 20160A 50Hz 

f. FA 14AI I 230V 5120A 50Hz 

g. FA 14AI 1 230V 20160A 50Hz 

h. FA 14AI IZ 230V 5120A 50Hz 

i. FA 14AI lZ 230V 20/60A 50Hz 

b. Three Phase 4 Wire Single Tariff (Tiga Fasa 4 Kawat Tarip Tunggal) 

Biasanya tipe lni dipakai di Hotel dan PLN Gardu, antara lain : 

a. FF 24H 

b. FF24 

c.FF23 

d. FF22G 

230/400V 

230/400V 

230/400V 

2301400V 

-/5A 50Hz 

3x5/20A 50Hz 

3x20/60A 50Hz 

3x50/l OOA 50Hz 
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3.4 Kegiatan Proses Produksi 

Didalam proses produksi terdapat hagian khusus yang menargani produksi 

tersebut, yaitu suatu bagian yang mengatur dan rnembuat suatu perencanaan 

produksi. Proses produksi di PT, Fuji dharma Electric pacta umumnya 

merupakan proses continue dimana bahan baku mengalir dari proses pertarna 

ke proses selanjutnya sampai menjadi barang jadi. Dimana proses produksi 

pada PT. Fujidharma Electric lebih menekankan kepada parakitar yang ada 

karena bahan baku produk tersebut sebagian masib mengbapor dari negara

negara bagian terutama pada Jepang. Sehingga produksinya lebih 

mengutamakan pacta perakitan (Assembling) untuk dapat menghasilkan 

berbagai macam barangjadi, dan bagian secara umum terdiri dari: 

Gambar3.3 

Proses Produksi Secara Umum PT. Fujidbarma Electric 

I Suppller f-. Productian f-. Qualiry f-. MSJ --> Assembling & 
Corurol Control MSll Testing 

! ! 
I Wl1rchouse I Warchowc 

3.5 Proses Produksi 

Proses produksi yang dilakukan PT. Fujidbarma Electric dalam 

memproduksi kedua jenis produk tersebut diatas sebagian besar menggunakan 

fasilitas produksi yang berbeda-bada. Proses produksi KWH Meter dilakukan 

dengan cara sebagai berikut: 

1 , Pemesanan raw maJerial dari supplier dan pengecekan 

Langkah paling awal dimana teljadi adanya sualu kontrak berdasarkan 

tendar yang dilakukan oleh divisi Penjualan dengan pibak lain sehingga 

teljadi sualu peijanjian. Divisi Penjualan melakukan pemesanan kepada 

supplier sesuai dengan permintaan konsumen. Raw material akan dikirim 

sesuai pesanan dan akan dilakukan pengecekan oleh divisi Quality 

Control. 

2. Proses produksi komponen 
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Dibagi menjadi 2 bagian produksi komponen: 

a. Machine Shop l 

b. Machine Shop II 

Pada kedua divisi ini dibedakan berdasarkan produk yang akan dihasilkan. 

Dlmana untuk Machine Shop I untuk memproduksi material yang 

berbaban dasar besi, sedangkan Machine Shop ll memproduksi materil 

yang berbahan dasar plastik. Proses ini akan mengbasilkan komponen

komponen untuk membuat KWH Meter. Komponen-komponen tersebut 

akan dimasukkan ke bagian warehouse untuk diproduksi lebih lanjut 

sesuai dengan permintaan. 

3. Proses tesling dan acfjustment 

Untuk menjadi barang jadi harus melewati proses testing dan adjustment 

sesuai dengan standar yang telab diberlakukan oleh pihak PLN, dimana 

pihak tersebut merupakan konsumen utama terhadap produksi KWH 

Meter. Bila teijadi kegagalan dalam proses testing dan acfiuszment maka 

barang jadi tersebut akan langsnng dicek, sehingga dengan cepat dapat 

mengetahui komponen~komponen apa yang kurang maupun komponen 

yangrusak. 

4. Proses finishing dan Packaging 

Barangjadi KWH Meter tersebut akan mengalruni proses finishing dimana 

produk tersebut dibnngk:us menggnnakan dus khusus. lsi 1 dus kecil terdiri 

dari 1 KWH Meter. Kemudian dus-dus kecil tersebut dimasukkan ke 

dalam dus besar yang isinya terdiri dari 8 dus kecil. Kemudian dus 

tersebut akan dibawa ke warehouse untuk dilakukan pengiriman ke 

konsumen. 

3.6 Kapasitas Produksi 

PT. Fujidharma Electric memproduksi berbagai macarn komponen

komponen Assembling melalui pesanan (job order) dengan kapasitas 

terpasang sebesar 800.000 unit dari berbagai macam produk komponen 

produksi. Mesin-mesin yang digunakan dalam proses bersifat umum atau 

disebut General Purpose Machine, dimana mesin-mesin tersebut dirancang 
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untuk mengeljakan berbagai jenis produksi. Dalam proses produksi Single 

Phase atau KWH Meter Phase 2 Wire yang terkhusus untuk PLN. 

Untuk meningkatkan kualitas, muka perusahaan selalu mengawasi kualitas 

setiap produknya (Quality Contra[), perusahaan selalu moningkatkan kualitas 

nntuk memberikan kepuasan kepada pelanggannya. 

Berikut ini pelanggan (Main Costomer) deri PT. Fujidharma Electric: 

Perusahaan Listrik Negara (PLN) Persero, Indonesia 

lrbid Distrct Electricity Co., Ltd., Jordan 

Trans lnterantional Co., Ltd., Hongkong 

Jordanian Electric Power Co., Ltd .• Jordan 

Lancicr Southwest Pacific Ltd,~ New Zealend 

Lim Kim Hal Electricial (M) Sdn.Bhd., Malaysia 

Mahajak lntemasional Electric Co., Ltd, Thailand 

Miyakawa Coorporatio14 Japan 

Yu Eng Kau Electrical Supply and Hardware, Philippines 

Famous Electrical and Construction Supply, Philipphines 

Scanpower International Pte; Ltd., Singapore. 

Perusahaan diatas beragam jenis usahanya mulai dari perusahaan kabel 

sampai expor dan .impor sesual dengan produk yang dihasHkan PT. 

Fujidharma Electric. 

Berikut ini jumlah penjualan semua produk yang dipesan oleh pelanggan 

untuk tahnn 2004 - 2007 : 

- Tahun 2004 Rp 80,398,325.735 

- Tahun 2005 

-Tahun2006 

- Tahun2007 

Rp 75,938,231.819 

Rp 89,709,311.868 

Rp 82,516,277.079 

Pabrik kelja pesanan memiliki berbagai tipe peralatan untuk menjalankan 

beragam operasi mesin dan keluarannya. adalah komponen yang unik, nilai 

tenaga kerja dan material keluarannya dapat sangat beragam. Maka dari itu, 

kapasltas seperti pada perusahaan PT. Fujidharma Electric in.i biasanya 

dinyatakan sebagai Kapasitas Sumber Daya Pembatas (Limiting Resources) 
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yaitu jam tenaga kerja tersedia, sehingga kapasitas yang ada di perusahaan PT. 

Fujidhanna Electric dengan jumlah lenaga kerja 232 orang dengan jumlah jam 

kerja 8 jam per hari menghasilkan kapasitas maksimal sebesar 800.000 unit 

per tallun. 

3.7 Sistem 1.\<Ianajemen Biaya PT. Fujidbarma Electric 

Pada Sistem Manajernen Biaya ini digolongkan dari beberapa landasan. 

diantaranya: 

I. Penggolongan Biaya PT. Fujidharma Electric 

Biaya-biaya yang terjadi dalam proses produksi PT. Fujidharma Electric 

yaitu: 

A. Biaya produksi, merupakan biaya-biaya yang terjadi berkaitan langsung 

dengan proses produksi. Biaya ini terdiri dari 3 unsur, ya.itu: 

I. Biaya bahan balru. yang merupal<an biaya penggunaan bahan yang 

kemudian akan diproses untuk menghasilkan barang produksi. 

2. Biaya tenaga kerja langsung, merupakan biaya berupa upah atau gaji 

yang dibaya:rkan kepada tenaga kerja bagian produksi yang terlibat 

langsung da1am proses produksi. Besamya biaya tenaga ketja langsung 

dihitung dengsn mtmgalikan total waktu produksi dengsn tarif 

persatuan waktu yaitu dalam jam. 

B. Biaya overhead pebrik, merupakan biaya-biaya yang terjadi diluar biaya 

bahan baku dan biaya tenaga kexja langsung. Biaya ini terdiri dari 2 

macam yaitu: 

I. Direct overhead, seperti biaya bahan pembantu, biaya tenaga kerja 

tidak langsung dan sebagainya. 

2. Indirect overhead, seperti biaya asuransi, biaya penyusutan dan 

sebagainya. 

2. Perhitungan Harga Pokok Produksi PT. Fujidha:rma Electric 

Perhitungan harga pokok produksi yang ditetapkan PT. Fujidharma 

Electric adalah dengan membebaukan secara langsung biaya bahan baku dan 

upah langsung ke produk berdasa:rkan kuantitas bahan baku dan jumlah jam 
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kezja yang digunakan selama proses produksi. Pembebanan biaya baban baku 

ini dapat secara jelas dilokukan dengan menghitung jumlab pemokaian setiap 

baban baku dan mengalikannya dengan harga perolehan baban baku tersebut. 

Pembebanan biaya upab langsung ke produk dilokukan dengan menggunakan 

jam tenaga kezja langsung yang digunokan dalam produksi. Jam keJja tenaga 

ketja langsung ini merupakan totai dari jam kerja yang digunakan dalam setiap 

proses produksi hingga menjadi produk jadi. Sedangkan biaya overhead 

pabrik dihitung berdasarkan kuantitas dari hasil produksi selama satu periode 

tertentu, biasanya dalam satu tabun. Biaya yang diakumulasikan oleh PT. 

Fujidharrna Electric rnerupakan biaya aktuaJ~ sesuai dengan yang terjadi pada 

periode yang bersangkutan. Seluruh aktivitas dari sctiap departemen yang 

mengkonswnsi sumber daya yang menimbulkan averhead aka.n dibebankan 

langsung ke setiap produk dengan perhitungan yang didasarkan pada waktu 

yang digunakan memproduksi 1 KWH Meter. Untuk menghitung besarnya 

tarif biaya overhead dapat menggunakan nnnus sebagai berikut: 

Total hiaya overhead 
= Tarif biaya overhead per unit 

kapasitas produksi (Actual) 

Dengan penggunaan sistem tradisional, dasar biaya overhead perusahaan juga 

membuat perhitungan harga pokok untuk semua produk yang diproduksinya. 

Perhitungan harga pnkok produksi yang dllokukan PT. Fujidharma Electric adalah 

dengan menjumlabkan secara langsung biaya baban baku dan upah tenaga kmja 

langsung berdasarkan kuantitas dan jumlah jam kezja yang digunakan selarna 

proses produksi, dengan biaya overhead yang dihitung berdasarkan kapasitas 

produksi perusahaan, Berikut ini adalab da.ftar biaya baban baku dan biaya tenaga 

kerja langsung yang le!jadl dalam periode tahun 2007. 

Biaya overhead yang terjadi pada tabun 2007 adalah sebagai berikut: 
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Tabel3.l 

Perincian Biaya Overhead Peri ode T abun 2007 

Keteran,.n Total 
·---

Electricity Rn 1.097.677.068 
Water Supply Rn 153.158.391 

He sumptionofJig & Tools Rp L541.739.o76 
Oil Rp 981.563.468 

pruring Ro 992568.619 .. ___ .. 
Building Rp 61.423.!42 

-~--

Electricallustallation Rp 6.398.!28 
Macinery & Equipment Rp 1.760.422.892 
Trasportation Equipment Rp 403.703.!59 

lp;;rn;ture & Equipment 
. 

Rn 94.251.316 

Total Rp 7.092.905.259 
.. 

Sumber; Data B1aya Overhead PT. FUJidharma Electnc 

Total biaya overhead yang teJjadi selama Mnm 2007 di PT. Fujidhanna Electric 

sebesar Rp. 7,092,905,259.· dengan total produksi selama tahun 2007 adalah 

sebanyak 532.462 unit, untuk I Phase sebesar 520.601 unit dan 3 Phase 11.861 

unit Dengan demikian, tarif overhead per un.it dapat dihitung sebagai berikut: 

Sahingga perbitungan secara tradisional dapat dihitung sebagai berikut : 

Rp 7.092.905.259,· 
= Rp261,-/menit 

(520.601 X 48) + (11.861 X 148) 

Dengan perbedaan waktu yang dibutuhlam oleh kedua produk tersebut, maka 

biaya per unit dari kedua produk tersebut sebagai berikut: 

Tabel3.3 

Biaya per Unit KWH Meter dengan Sistcm Tradisional 

Prodnk TotaiFOH Menit/ Total Biaya per 

KHW Biaya/Unit Unit 
.. :;;--

1 Phase Rp 7.092.905.25~ Rp 261,· Rp 12.528,· 
.. 

3 Phase Rp 7.092.905.259,· 188 Rp 261,· Rp 49.068,· 

Universitas lndonesla 

! 

Analisa Harga..., Dessy Rosalina Indah, FEB UI, 2008



Untuk biaya bahan baku yang digunakan dalam produksi, jumlah biaya bahan 

baku untuk 1 Phase dan 3 Phase yang digunakan adalah sebagai berikut: 

Tabel3.4 

Biaya Bahan Baku l,eriode 2007 

kduk Unit Produksi Total biaya bahan 
baku 

1 Phase 520,601 47.618.215.528 
' ' 

3 Phase 11,861 I 6.426.552.261 
------

Total 532.462 I 54.044.767.789 
'' ' 

Sumber. PT. FUJidharma Electnc 

42 

Untuk tenaga kelja yang digunakan dalam produksi,jum!M pemukaianjam kelja 

serta yang digunakan adalah sebagai berikut: 

Tabel3.5 

Biaya Tenaga Kerja Langsung 

Periode 2007 
-~· 

I Produk Total (Rp) 

I Phase 10.068.450.707 

3 Phase I. 160.591.628 

Total 11.229.042.335 

··-

I .. ' Sumber. Data HPP PT. FuJldharma Eleetrtt: 

Diaswnsikan 1llrif per jam karyawan pada PT. Fijudhanna Electric 

ditiadakan karena jumlah karyawan yang ditetapkan adalah karyawan tetap. 

Sehingga tidak terdapat 1llrif per jam. 

Dengan data biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biay-• overhead 

tersebu~ perhitungan harga pekok produksi yang dilakukan PT. Fujidharma 

Electric dapat dilihat scbagai berikut: 
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Tabel3.6 

Perhitungan Harga Pokok Produksi PT. Fujidarma Electric 

Periode 2007 (dalam Rp) 

KETERANGAN 1 Phase 3Phase 
Bahan Baku Rp 47.618.215.528,- Rp 6.426.552.261,-
Tenaga kerja langsung Rp 10.068.450.707,- Rp 1.160.591.628,-

~~. Rp 6.359.809.219,- Rp 733.096.040,-
··~· ·--·-

__ , __ 
HPP Rp 64.046.475.454,- Rp 8.320.239.929,-
Unit produksi 520.601 Unit 11.861 unit 
HHP/unit Rp 123.024,- Rp 701.479,-

Dari data diatas dapat dilihat bahwa Harga pokok untuk I Phase adalah 

sebesar Rp. 123.024.- per unit dan uotuk 3 Phase~ harga pokok produksi yang 

diperoleh adalah sebesar Rp.70!.479,· per unit. Dari basil perhitungan harga 

pokok yang dilakukan PT. Fujidharma Electric dapat dilihat bahwa tarif biaya 

overhead keseluruhan adalah tidak sama, tennasuk jumlah produksi tiap produk 

berbeda. Perhitungan biaya overhead yang tidak tepat dapat mengakibatkan 

konsekuensi yang sangat serius untuk perusahaan, misalnya dapat mengakibatkan 

keputusan yang salah mengenai penetapan harga atau penawaran kontrak. 

Sebenamya dalarn produksi barang, semakin besar jum!ah yang diproduksi, akan 

semakin kecil biaya yang digunakan. 

Menjadi suatu hal yang menarik bahwa dengan adanya suatu variasi yang 

begitu jauh antara volume produksi dari kodua jenis produk tersebu~ tapi tingkat 

biaya overhead yang ditetapkan adalah sama untuk kedua jenis produk itu, dan 

juga sepertl yang Ielah diuraikan sebelumnya bahwa perusahaan ini da!arn kondisi 

yang sedang muhU berlcembang sehingga perlu diketabui suatu sistem biaya yang 

akw'at di dalarn menentukan harga pnkok mana yang nantinya akan berpengaruh 

di dalarn tingkst profitabilitas perusahaan, 
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BABIV 

ANALISA DAN PEMBAIIASAN 

4.1 AnaUsa Akivitas 

Pada bab ini penulis membahas tentang penerapan sistem akutansi biaya 

berdasarkan aktivitas {Activity Based Costing) terhadap perhitungan harga 

pokok produksi PT. Fujidhanna Electric. Penentuan harga pokok produksi 

dengan sistem akutansi biaya tradlsional yang selama ini diterapkan 

perusahaan tersebut kemudian dibandingkan dcngan sistem Activity Based 

Costing. 

Aktivitas-aktivitas yang tetjadi dalam proses produksi antara lain dilakukan 

pada: 

a. Departemen Produksi, terdiri dari 3 departemen) yaitu : 

l. Machine Shop I Department 

2. Machine Shop II Department 

3. Assembling and Testing Department 

b. Departemen Pendnkung Proses Produksi : 

1. Purchasing Department- Departemen pembeiia.n 

2. Production Control Depvrtment - Departemen Kontrol Produksi 

3. Quality Control Department- Departemen Kontrol Kualitas 

4. Maintenance Department- Departemen Pemeiiharaan 

5. Engineering Department- Departemen Mesin 

6. Personnel Department- Departemen Sumber Daya Manusia 

7. Factory Accounting & Finance Department -Depart em en Keuangan 

Pabrik 

&. Packaging Warehouse- Gudang dan Kemasan 

4.1.1. Produksi 

A. Machine Shop 1 Department 

Pada proses ini komponenFkomponen yang diproses adalah komponen 

yang berbahan dasar besi yang merupakan salah satu bagian dalarn KWH 

Meter. DaJam menjalankan proses produksi menggunakan Press M/c, 

Tapping M/c, Lathe M/c, Barrel, Die Cast, dan Sht blast. Dan begian ini 
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juga melakukan adanya pengontrolan kualitas, kuantitas dan juga 

pengiriman (delivery) ke bagian gudang (Warehouse) untuk dilakukan 

inventory stock 

B. Machine Shop II Department 

Pada bagian ini hampir sama dengan departemen Machine Shop I tetapi 

material yang diproses adalah berbahan dasar plastik. Penggunaan tool 

dalam menjalankan proses produksi diantaranya injection molding. hot 

stamping, polishing jewel bearing dan brake magnet ass}'. Sepertl bagian 

machine shop yang lain~ departemen ini juga rnctakukan adanya 

pengontrolan kualitas, kuantitas dan pengiriman (delivery) ke bagian 

gudang (Warehouse) untuk dilakukan inventory stack. 

C. Assembling and Testing Department 

Pada departemen ini terjadi penggabungan proses dimana komponen

komponen yang berasal dari machine Shop I & /1 akan dilalmkan proses 

perakitan (assembling) untuk menjadi bnrangjadi yaitu KWH Meter. 

Kemudian mengalami proses pedirakitm akan melalui suatu tallap yaitu 

Tes Quality dan Adjustment sesuai dengan standar pengukuran yang Ielah 

diberlakukan oleb PLN sebagai produscn utama KWH Meter. 

4.1.2 Business Process Pendukung 

A. Purchasing Department- Departemen pembelian 

Pada bngian ini tanggung jawab yang dilakukan adalah melnkukan 

pembelian terhadap raw material, komponen-komponen, maupun setiap 

kebutuban yang dibutuhkan oleh perusahaan. 

B. Production Control Department- Depart em en Kontrol Produksi 

Bagian ini melak:ukan perencanaan produk:si dengan menggunakan tool 

EDP (Electronic Data Processing) serta melakukan kontrol terhadap 

pengiriman !lU!Ierial ke bngian Machine Shop 1 & 11 untuk diproses lebih 

lanjut menjadi suatu komponen. 

C. Quality Control Department- Departemen Konlrol Kualitas 

Melakukan inspeksi terhadap kualitas raw materials yang datang beserta 

komponen-komponennya. Serta memberikan petunjuk dan pengaV~Usan 
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terhadap kualitas produk yang datang dari supplier lokal maupun luar 

negeri dan dari pabrik lain. 

D. L\laintenance Department- Departemen Peme1ibaraan 

Departemen ini memelihara dan memperbaiki mesin-mesin produksi serta 

melakukan pengawa.san terhadap mesin-mesin, alat-alat produksi, 

peralatan, dan perlengkapan. Dan juga dalam melakukan proses produksi 

bagian maintenance juga memhuat peralatan-peralatan seperti, Die, Jig, 

alat-alat kantor. 

E Engineering Department- Departemen mesin 

Tanggung jawab yang paling utarua pada departernen ini adalab 

melakukan perancangan produk yang akan diproduksi, serta melakukan 

pengawasan terhadap tingkat pengukuran produk sesuai dengan kebutuhan 

pemesan me!aiui spesifikasi teknis pesanan. 

F. Personnel Department- Departemen Sumber Daya Manusia dan Umwn 

Dimana dalam divisi ini mengkoordinir bagian umum seperti perekrutan 

kruydwan, administrasi karyawan. Serta melakukan perhitungaa terhadap 

asuransi yang berhubungan dengan karyawan. 

G. Factory Accounting & Finance Department - Departemen Keuangao. 

Pabrik 

Divisi ini mengurus dan membuat laporan keuangan berkala yang 

rnenyangkut seluruh kegiatan keuangan perusahaan seperti pencatatan 

transaksi yang berhubungan dengan administrasi keuangan prusahaan. 

H. Packaging Warehouse- Gudang Bahan Baku dao Kemasan 

Kegiatan di gudang baban baku dan kemasan adalab penerirnaaa hahan 

baku dari pemasok dan langsung diperiksa, disimpan, dan kemudian 

dikirimkan ke bagian produksi un.tuk dihl:ukan proses lebih lanjut 

4.2 Daftar Pool 1Uaya P'l'. Fujidbarma Electric 

Dengan pemakaian sistem ABC ini biaya~hiaya yang muncul tersebut perlu 

dikeJompokkan secara departemental yang kemudian akan dipergunakan sebagai 

sumber informasi bagi sumber daya yang dikonsumsi oleh masing masing 

aktivitas yang relevan dengan biaya sumber daya sebagai berikut : 
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Dalam penge1ompokan biaya tersebut secara departemental, dilakukan suatu 

survey dan waw.mcara dengan pihak~pihak terkait di da1am perusahaan untuk 

mendapatkan bagian dan proporsi yang disesuaikan. Sehingga data diatas dapat 

diambil data seperti dibawah ini. 

Tabcl4.2 
Biaya Per Departemental Tabun 2007 

No. Cost ltt:m Rp. 
~-- ... 

I I 
Pr~pucti9n: ' .. 

I Mt!£~ine Shop I "-794.!62.019 . 

2 Ma~hine Shop I1 L629.1J5.50l -----

3 Assembling & Testing 1.!35.622.082 

Sub Total 5.558.919.602 

Suooort OfProductipn : 

4 
.-'----

Purchasin_g 137.338.288 

5 Production Control 51.885.090 

' 
6 Quality Control 102.174.433 -----

7 -'-···· Maintenance 895.806.943 

8 Encinecrin• 51.885.090 .. 

9 Personnel 66.022.787 

!0 Accountin_g and Finan<:e 91.534.743 

II Pack~ging\Varehouse 137.338.283 

SubTotal 1.533.985.657 

Total 7.092.905.259 
.. . Sumber , PT. FujJdharma ElectriC 
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Berdasarkan data diatas dapat dilihat untuk departemen produksi maupun 

departemen pendukung, dapat dijadikan sumher informasi untuk penerapan biaya 

pada sistem ABC yang menggunakan proporsi berdasarkan persentase biaya. 

Sehingga persentase terhadap Departemen Produksi dengan Departemen 

Pendukung adalah sebagai berikut : 

Depart em en Depart em en 
Item Produk.si pendukung 

Electricity 75% 25% 
Water Supply 75% 25% 
Consumption Jig & Tools 80% 20"/o 
Fuei&Oil 90% 10% 
Repairing 80% 20% 
Building 75% 25% 
Electrical Instalation 75% 25% 
Machinery & Equipment 90% 10% 
Transportation Equipment 15% 85% 
Furniture & Equipment 15% 85% 

Dari data diatas menjelaskan bahwa untuk departemen produksi biaya yang 

digunakan lebih besar daripada departemen pendukung. Dan juga sebalikuya, 

pada departemen pendukung menunjukkan persentase yang Iebih kecil daripada 

departemen produksi. Biaya dibagi berdasarkan persentase (%) karena mesin yang 

digunakan terlalu banyak dan tidak bisa dibagi berdasarkan jam ke!ja. Dimana 

1\iachine Shop I terdiri dari 23 mesin dan dipakai untuk produksi material yang 

berbahau dasar besi, Machine Shop II lerdiri dari II mesin dan dipakai untuk 

produksi material yang berbaban dasar plastik dan Ass y dan testing dipakai untuk 

perakitan barang jadi. Sebingga dengun penggunaan dasar alokasi tersebut dapat 

secara langsung mempengaruhi pengalokasian biaya ke tiap departemen yang 

didasnrkan pada tabel 4.1 adalah sebagai berikut : 

1. Biaya Electricity. dialokasinya menurut pemakaian daya dimana dari basil 

wawancara dengan plhak pabrik terdiri dari 3 gedung, terdiri dari: 

- 1st Building dengan proporsi pemak:aian listrik 25 o/o 

- 2°d Building dengan proporsi pemakaian lisrrik 30 % 

~ 3'd Building dengan proporsi pemakaian listrik 45 % 
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Dimana gedung pertama digunakan untuk Divisi Test and Assembling, gedung 

kedua digunakan untuk Divisi Machine Shop I, dan untuk gedung ketiga 

digunakan untuk Divisi Machine Shap II (20%) beserta kantor (25%). 

2. Pada biaya Water Supply berdasarkan proporsi pemakaian daya di masing

masing gedung. Dimana proporsi pemakaian water supply yang dialokasikan 

ke tiap masing-masing departemen terdiri dari: 

- Machine Shop I dengan pemakalan scbesar 25% 

-Machine Shop II dengan pemakalan sebesar 25% 

- Tes and assembling dengan pemakaian sebesar 25% 

- Kantor dengan pemakaian sebesar 25% 

Dimana jumlab pemakaian pada tes and ass'y dan kantor dijadikan satu 

poda gedung ke 3 sehingga jumlab pernakaiannya sebesar SO% dari total 

pemakaian water supply. 

3. Untuk biaya consumption of Jig & Tools, Fuel & OU dan repairing, 

dialokasikan ke tiap departemen juga dengan menggunakan data yang didapat 

dari perusahaan dimana sudah terdapat data mengenai proporsi pernakaian 

bahan pembantu tersebut di setiap departemen. 

4. Biaya penyusutan pada building didasarkan pada luas area yang digunakan 

pada masing-masing departemen, terdiri dar!: 

- 151 Building ; 1.200 m2 dengan proporsi penyusutan 25% 

- 2'' Building : 1.200 m2 dengan proporsi penyusulan 25% 

- 3rd Building : 2.400 m:z. dengan proporsi penyusutan 50% 

Dimana pada bangunan yang ke tiga digunakan untuk Machine Shop li dan 

kantor. 

5. Biaya Electrical Installation, dimana pada data tersebut dida•arkan pada 

proporsi penyusutan yang dibebankan kemudian akan dialokasikan ke tiap 

departemen-departemen yang ada sesuai dengan proporsi masing-masing 

sesuai dengan data yang ada di perusahaan. 

6. Untuk biaya Machinery & Equipment, dimana dialokasikan menurut catatan 

proporsi mesin pabrik yang ada diperusahaan dan dl dalam kasus ini proporsi 

mesin diasumsikan sruna dengan proporsi nilai penyusutan alat-alat rnesin 

yang dipakai di tiap departemen. Dari hasil pengama!an yang dilakukan 

Universitas Indonesia 

Analisa Harga..., Dessy Rosalina Indah, FEB UI, 2008



51 

temyata dapat dibebankan pada masing-masing departemen menurut 

penynsutan pemakaian tiap mesin sesuai dengan catatan yang ada pada 

perusahaan, sehingga dapat langaung dialokasikan ke departemen yang 

bersangkutan. 

7. Pada biaya Transportation Equipment dan Furniture & Equipment, dari hasil 

pengamatan yang dilakukan temyata dapat dibebankan pada masing-masing 

departemen menurut penyusutan ses.uai dengan data perusahaan. Dan dari data 

tersebut~ dimana pemakaian pada biaya ini, pemakaian pada kantor lebih besar 

proporsi pemakaiarmya sehingga dapat langsung dialokasikan ke departemen 

yang bersangkutan. 

Untuk. menghasiHcan pengalokasian data dcpartemen tersebut berdasarkan sistem 

ABC yang efektlf ada beberapa aktivitas-aktivitas biaya-biaya per departemen 

yang diketabui babwa biaya-biayanya dapat dialokasikan ke departemen yang 

l~ dimana terdiri dari departemen Packaging Warehouse, dan departemen 

Personnel adalab biaya-biaya yang langsung dapat dibebankan ke objek biaya 

dimana: 

- Biaya pada Packaging Warehouse dapat dibebankan ke biaya production 

control~ dimana proporsi pembagiannya rnengikuti proporsi penggunaan kedua 

biaya tersebut dan dialoka..o;;ikan ke setiap departemen sesuai dengan 

penggunaannya. 

- Biaya pada departemen Personnel dibcbankan ke setiap departemen sesuai 

dengan proporsi biaya yang digunakan. Dan menurut wawancara departemen 

Personnel dimasukkan ke dalam Biaya Tenaga Keija Langsung, Sehingga dapat 

dibebankan ke tiap departemen sesuai dengan penggunaannya_ 

Sehingga dari keterangan tersebut dlatas, maka alokasi biaya secara departemental 

yang baru dan basil ringkasnya dapat dilibat pada table 4.3 berikut ini. Sehingga 

dengan adanya alokasi tersebul maka biaya-biaya diatas dapat dialokasikan 

menjadi tabel dibawah ini: 
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Tabel4.l 
Kelompok Biaya Secara Departemental Setelah Alokasi 

-
No. Cost Item Rp. 

Production : 

I Machine Shop I 2.821.195.633 ·-
2 Machine S~ol? 11 1.651.595.466 

' 
------

' 
3 ' Assembling & Testin'.!. ' 1.160368.874 

Sub Total 5.633.159.978 
·-· 

Support Production : 

4 Purchasing 185.796.853 

5 Production Control 63.720.856 

6 Quality Control I 16.105.588 

7 Maintenance 910.261.946 

8 Engineering 63.720.856 
"···· 

9 Accounting and Finance 120.139.181 

SUb Total 1.459.745.281 

Total 7.092.905.259 

Untuk melihat berdasarkan persentase biaya departemen setelah alokasi terdapat 

di lampiran 8. 

4.3 Daftar Aktivitas 

Berdasarkan pengarnatan dan analisa terhadap aktivitas dari keseluruhan 

pahrik tiap dcpartemen, maka aktivitas tiap departernen dapat disederhanakan 

dJmana pengumpulan data dari tingkat konsumsi aktivitas oleh produk ini 

merupakan langkah yang mcmbutuhkan banyak usaha untuk mendapatkan data 
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yang baik dan dapat dipercaya. Hal ini dilakukan dengan menghitung tingkat 

konsurnsi dari masing-ma'ling pemicu aktivi1as o}eh masing-masing produk. 

Activity driver yang ada kesernuanya adalah data-data kegiatan operasional yang 

sebelwnnya tidak dicatat dengan bai}4 aplikasi ini mendorong perusahaan untuk 

rnulai memperhatikan data operasionai pada perusahaan. Dalam membuat 

perhitungan ABC menjadi lebih akurat sekaligus rnemberikan inforrnasi yang 

berguna dikarenakan data operasional dapat dimasukkan ke dalam perhitunga.n 

finansiai dan ini merupakan salah satu kelebihan dari pcmakaian sistem ABC~ 

seperti dapat dilihat dibawah ini : 

Tabel4.4 
Daftar per Dcpartemen PT. Fujidharma Electric 

Cost Jtem {Rp.) Rp Activity Driver 

Machine Shoo J 

- Die Caslinc, CNC & Press 1.955.913.413 Ooeratin£: Hour (7()!1",4} . 
- Tapping & Lathe 838248,606 Opcrntin~ Hour {30".(a} 

Machine Shoo II 

- BreakMaMet I. 140.394.&51 Operating Hour (700/o} 

. Jewel Bearin" 4&8.740.650 Operatin • J-!.our (3001(.) -
Assern_!?_~irlg & Testing ,_ 

- SubAss'y 567.811.041 I Operating ~-lour (50%) 
. MainAss'v 340.686.625 Or:eratinR flour (30%) 

- Testing & F~al Ass'y 227,124.416 Operating ~our ("0%) 

Purchasine 137.338288 Sum of Production Plan (HID%) 

Production Control 

- Vendor Control l:L565.527 Component ofMateriat(30%) 

- ProductionPiannln.z 10.377.018 ~uru ofProducrion Plan (20%) .. 

. Warehouse 25.942.54:5 
&'um of Comf(~cnl material and 
Finished good 5004) 

Qualit Control 
Sum of Inspection Component 

- Incorning __ Inspecti(}n 40.869.773 ofmateria((40o/o) . ------
- InEros:es ~specti.on 6LJ.04.660 

~6um of sample Finished Good 
60%) 

Maintenllllce 
Sum of Production machine----537.484.166 

- Maintenance Machine I (60%) 
Maintenance Tools & 358.322.777 Sum of production mm:hine 

- Equipment (40%) . 

Engineering -----
- Dr.nvinv: 10.377.018 ~!!m of componenl~(.g (20%) 

- T~pe Test & ~quipments 25.942.545 i Sum ofcornEonen!&F/G {50%) 
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-
Sum of~~·mponent&F/G (3(}{'/o) I Calibration of Measuring 

Equipment 15.565.527 
Persr.mnef 66.022.7&7 Sum of emolovee- ( l 00%) 

Accountin~ & Finance 91.534.743 Sum of transaction (100%) -
PackagjngVVarehouse 137.338.283 Sum of goods stock (100%) 

TOTAL 7.092.905.259 

4.4 Alokasi Departemen ke tiap Aktivitas 

Dari departernen-departemen yang ada di dalam PT. Fujidhanna Electric 

dilakukan suatu survey dan wawanca.ra dengan pihak-pihak terkait W1tuk dibagi 

menjadi beberapa aktivitas dimana biaya yang dibebankan kepada masing-masing 

aktivitas tcrsebut berdasarkan persentase da:ri total biaya operating activity per 

deparlemen yang dapat dijadikan sumber data infonnasi sebagai berikut: 

I. Machine Shop I 

Total biaya pada departemen tersebut sebesar Rp 2.794.162.019, dimana 

dibebankan kcpada die casting dan Tapping berdasarkan Operating Hours 

sebesar 70% dan 30% dari total biaya dcpartementaL 

2. Machine Shop 11 

Sedangkan untuk total biaya pada departemen Machine Shop ll sebesar Rp 

1.629.135.501, dimana terdapat 2 aktivitas yaitu Break Magner dan Jewel 

Bearing yang keduanya Activity Driver-nya berdasarkan Operating Hours 

sebesar 70% dan 30% dari total biaya departemental. 

3. Assembling dan Testing 

Pada departemen ini tcrdiri dari 3 aktivitas yang penggunaan activity driver

nya juga xnemakai Operating hours berdasarkan persentase dnri total 

departemen, yang masing-masing membebankan sebesar, 50%, 30% dan 20% 

kepada Sub Ass'y, Main A:ls'y dan Testing & Final A:ls'y yaitu sebesar Rp 

1.135.622.082. 

4. Purchasing 

Untuk departemen ini activity driver~nya didasarkan pada Planning of 

Production Dimana pengalokasiannya dapat dilakukan secara langsung 

sebesar tollll biaya departemen yaitu sebesar Rp 137.338.28&. 

5. Production Control 
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Pengalokasian Activity Driver pada Production Control menggunakan 

proporsi presenlase yang berbeda-beda untuk ketiga aktivitasnya dari total 

biaya departemen yaitu sebesor Rp 51.885.090. Peda aktivitas Vendor 

Control, activity driver yang dipakai berdasarkan Component of material 

sebesar 30%j Production Planning berdasarkan Planning of Production 

sehesar 20o/o, dan untuk aktivitas warehouse yang dibebankan berdasarkan 

Component of material and finished good sebesar 5Q&A>. 

6. Quality Control 

Pada departemen ini mempunyai 2 aktivitas yaitu Incoming Inspection yang 

didasarkan pada Inspection Component of material dialokasikan sebesar 40o/o 

dan untuk aktivitas Inproses Inspection dialokasikan terhadap Sum of sample 

Finished Goods sebesar 60% dari total biaya departemen yaitu Rp 

102.174.433. 

7. Maintenance 

Untuk aktivitas Maintenance machine dan AJaintenance Tools & Equipment 

dimana kedua pengalokasian activily driver-nya berdasarkan sum of 

production machine dan masing-masing persentase adatah 6()1>/o dan 400/o dari 

total biaya departemen sebesar Rp 895.806.943. 

8. Engineering 

Di daJam departemen ini mempunyai 3 akti vitas yang ketiganya memak:ai 

acti-vity driver yang sama yaitu berdasarkan sum of component & Finished 

Good dimana persentase pengalokasian dari masing-masing activity driver 

tersebut sebesar 20%, 50% dan 30% yang berasal dari total biaya departemen 

sebesar Rp 51.885.090. 

9. Personnel 

Untuk departemen personnel, activity driver yang dipakai berdasarkan sum of 

component &FIG. Dimana dapat dialokasikan secara langsung sebesar total 

biaya departernen tersebut yaitu Rp 66.022.787. 

10. Accounting & Finance 

Pada departemen ini activity driver yang dipakai berdasarkan sum of 

employee. Dimana dapat dialokasikan secara langsung sebesar total biaya 

departemen terscbut yaitu Rp 91.534.743. 
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11. Paclmging Warehouse 

Pengalokasia.n pada Packaging Warehouse dimana activity driver yang 

dipakai berdasarkan sum of goods stock. Dan pengalokasiannya sebesar total 

biaya departemen tersebut yaitu Rp 137.338.283. 

4.5 Daftar Alokasi Tiap Unit 

Penentuan pemicu sumber daya seperti yang tertera dalam tabel di atas dibuat 

berdasarkan wawancara dengan pihak bersWJgkutan dan kemungkinan 

pengaloka.sian jika dilihat per survey di lapangan bagaimana sumber daya terscbut 

dikonsumsi oieb aktivitas~aktivitas yang ada, dari basil perhitungan yang 

dilakukan untuk mengalokasikan pembebarum dari cost pool ke aktivitas. 

Sehingga akan dapal dialokasikan ke tiap 1 Phase dan 3 Phase. Data dari masing

masing aktivitas per departemen sebagai berikut : 

Tabel4.5 
Alokasi Biaya Untu.k Scoma Aktivitas 

No. Cost _Item Cost (Rp.) 

I Die ~~ting, CNC & Press 1.955.913.413 

'-~ Tapping & Lathe 838.248.606 
3 Break Magnet 1.140.394.851 ---': 4 Jewel Bearing 488. 74{).650 
5 Sub Ass'y 567.811.041 -···-
6 MainAss1y 340.686.625 
7 Testing & Final Ass1v 227.124.416 

··~ 

8 Purchasing 137.338.288 
9 Vendor Control 15.565.521 

10 Production Planning 10.377.018 
11 Warehouse 25.942.545 
12 Incoming Inspeetion 40.869.773 
13 lnproses Inspection 61.304.660 
14 Maintenance Machine 537.484.166 
15 Maintenance Tools & Equipment 358.322.777 
16 Drawing 10.377.018 
17 Type Test & Equipments 25.942.545 
18 Calibration ofMe~uring Eguipment 15.565.527 
19 Personnel 66.022.787 
20 Account~g & Finance 91.53i,z~ -··-----
21 • Packaging ~ arehouse 137.338.283 

I Total 7.092.905.259 
. .. 

Sumber. PT. fujirlhamm Etectnc 
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4.6 AlokasiActivity D1iver dan Tingkat Konsumsi tiap Unit 

Kemudian untuk tahap selanjutnya adalah penelusuran dari semua beban 

aktivitas yang ada di dalam tabel 4.5 ke obyek biaya yang terdapat didalam 

produk KWH Meter l Phase dan 3 Phase. 

Pada a1okasi aktivitas per tiap unit ini didasarkan pada working time pada aclivity 

driver-nya karena harga pokok pada masing-masing unit berbeda, dimana biaya 

per unit pada 3 Phase lebih besar daripada l Phase. Sehingga pengalokasiaan yang 

dipakai hanya bisa didasarkan pada working time_ 

Sehingga berdasarkan pada pengalokasian untuk 1 Phase dan 3 Phase dimana 

terdapat 21 aktivitas yang terdapat dl masing-masing departemen, dengan alokasi 

biayanya terdiri dari : 

1. Die Casting, CNC & Press 

Merupakan aktivitas yang dilak:ukan untuk memproduksi kornponen 

dimana rnasing-masing phase dan pembebanannya berda-;arkan Operating 

hours dan proporsi keduanya scbesar 64,3% dan 5,7%. 

2. Tapping & Lathe 

Aktivitas yang melakukan produksi komponen dialokasikan berdasarkan 

Operaling hours dengan proporsi alokasi untuk masing-masing phase 

sebesar 27,5% dan 2~5% 

3. Break magnet 

Aktivitas ini merupakan bagian pada departemen Machine Shop II yang 

sama pengalokasiannya didasarkan pada jam mesin yaitu operating hours 

dengan proporsi pemukalan untuk masing-masing produk sebesar 64,3% 

dan 5,7% 

4. Jewel Bearing 

Merupakan salah satu al:tivitas untuk memprodukai komponen yang 

berbahan dasar plastik dimana pengalokasiaan juga sama dengan 

penggunaan jam kerja mesin berdasarkan operating hours sebesar 27;5% 

dan 2,5% untuk masing-masing produknya 

5. Sub Ass'y 
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Aktivitas ini tennasuk dalam departemen testing and Ass'y dimana 

dilakukan produksi untuk barang setengah jadi pada tiap produk 

berdasarkan operating hours sebesar 45,9% dan 4,1% 

6. Main Ass'y 

Sarna dengan Sub Ass?y dhnana aktivitas ini untuk memproduksi barang 

jadi yang didasarkan pada jam kelja mesin testing and ass~y berdasarkan 

operating hours dan proporsi tiap phase dibagi menjadi 27,5% dan 2A6% 

untuk rnasing-masing produk 

7. Testing & Final Ass'y 

Dimana unmk aktivitas ini dimaksudkan Wlluk melakukan pengontrolan 

tes terhadap barang jadi pada masing-masing Sub dan Main Ass'y yang 

didasarkan pada jam mesin yaitu operating houts dengan proporsi tiap 

produk sebesar 18,4%& dan 1,6% 

8. Purchasing 

Aktivitas ini dapat dialokasikan berdasarkan pada kegiatan-kegiatan yang 

langsung berhubungan dengan perencanaan produksi semua material baik 

secara langsung maupun tidak langsung (Sum of planning of production), 

dimana dialokasikan ke masing-masing phase sebesar 91,8% untuk 1 

Phase dan 8,2% untuk 3 Phase 

9. Vendor Control 

Aktivitas ini bcrkuitan dengan departemen production control dimana 

kegiatan untuk mengontol kegiatan produksi yang berhubungan dengan 

material yang akaa diproduksi dan dilakukan secara langsung sebingga 

pengalokasiannya berdasarkan Component of moterial yang dapat 

dibebankan langsung ke tiap produk sebesar 27,54% dan 2,5% 

10. Production Planning 

Aktivitas ini dilakukan berdarkan benyaknya perencanaan yang dibuat dan 

dilaksanakan oleh departemen terkait yang berhubungan langsung dengan 

kegiatan produksi. Perencanaan produksi ini dihuat berdasarkan macam 

produk yang didesain pada !ahun ito dan ditentukan berdasarkan kontrak 

yang telah disepakati oleh kedua belah pihak. Sehingga pengalokasiannya 
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berdasarkan jumlah perencanaan produksi yang dibuat (Sum of Production 

Planning) pada tiap produk sebesar 18,4% dan 1,7% 

I I. Warehouse 

Pengalokasian pada Warehouse dimana activity driver yang dipakai 

berdasarkan sum of goods stock. Kegiatan ini dilakukan untuk masing

masing produk yang selanjutnya akan di-delivery ke konsumen, sehingga 

pengalokasian tiap phasenya sebesat 45,9% dan 4,1% 

12. Incoming Inspection 

Pada kegiatan ini biasanya diJakukan sekurang-kurangnya 3 kali per bulan 

dengan kornposisl yang berheda untuk rnasing rnasing produk tetapi tidak 

menutup kemungkinan ditemukan beberapa inspeksi ekstra. Dalam 

aktivitas ini mengikuti dari aktivitas perencanaan p.roduksi. Sehingga 

activity driver yang dJgunakan berdasark:an jumlah inspeksi yang 

dilakukan pada tahun terse but (Sum of Inspection) dan proporsi pada tiap 

produk sebesar 36,7"/o dan 3,3% 

13, lnprocess Inspection 

DaJam aktivitas ini dilakukan survey lapangan dan wawancara dirnana 

cara untuk melakukan pemeriksaan adalah dengan melukukan 

pengambilan sarnpel yang proporsinya 1000 : 40 (sarope1 0,4%), Sehingga 

driver yang dignoakan adalah berdasarkan jumlah sampel yang dignoakan 

(Sum of sample) dimana pengalokasian tiap produk sebesar 55,1% dan 

4,9% 

14. Maintenance Machine 

Pada aktivitas ini didasarkan pada jumlah mesin yang dipakai (Sum of 

production machine) pada tal:mn tersebut dan juga telkait dengan 

penyusutan mesin yang dignoakan sehingga dapat dialokasikan seeara 

langsung ke tiap produk sebesar 55,08% dan 4,92% 

15. Maintenance Tools and Equipment 

Pemakaian peralatan dan alat-alat mesin berbubungan langsung dengan 

jumlah mesin yang dipakai untuk memproduksi suatu phase sehlngga 

driver yang dignoakan adalah jumlah mesin yang dipakaL Dan 

dialokasikan ke tiap produk sebesar 36)7% dan 3,3% 
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16. Drawing 

Berdasarkan hasH pengamatan pada proses ini, aktivitas drawing dimana 

menciptakan desain produk baru berdasarkan kesepakatan kontrak antar 

kedua belah pihak, sehingga driver yang digunakan adalah jumlah 

komponen yang didesain (Sum of design component) dan dialokasikan ke 

tiap produk sebesar 18,4% dan I ,6% 

17. Type Test and Equipment 

Pada proses aktivitas ini didasarkan pada jumlah kornponen yang akan 

dites sehlngga driver yang digunak<UJ. adalah Sum of component dimana 

dapat dialokasilim ke masing-masing produk sebesar 45,9% dan 4,10% 

J 8. Calibration of Measuring Equipment 

Aktivita.' ini didasarkan pada jumlah komponen yang akan dikalibrasi 

sehingga driver yang digunakan mernakai Sum of component dan 

dia1okasikan ke masing-mnsing produk sebesar 27,5% dan 2,5% 

19. Personnel 

Di dalarn aktivitas personnel, didasarkan pada jumlah karyawan yang ada 

didalarn departemen tersebut. Sehingga driver yang dipakai adalah 

berdasarkan sum of employee dan dari driver tersebut dapat diaJokasikan 

ke masing-rnasing produk sebesar 91.8% dan 8,19% 

20. Accounting & Finance 

Aktivitas ini berkaitan dengan banyaknya !nlnsaksi yang digunakan untuk 

memproduksi sampai menghasilkan barang jadi sehingga driver yang 

dlpakai adalah sum of transaction dimana alokasinya dapat secara 

lang sung dialukasi ke tiap produk sebesar 91,8% dan 8,2% 

21. Packaging Warehouse 

Padn departemen ini penerimaan barang jadl pada warehouse di!aknkan 

setiap hari yang berasal dari divisi assembling. Sehingga driver yang 

digunakan adalah sum of gnod stocks dan pada bagian warehouse juga 

melakukan pengecekan ulang yang dimaksudkan untuk mengurangi 

adanya kerusakan pada barang jadi. Dan pengalokasian pada tiap produk 

dapat diambil secara proporsi sebesar 91,8% dan 8~2%. 

Universitas Indonesia 

r 
' 

Analisa Harga..., Dessy Rosalina Indah, FEB UI, 2008



61 

Dengan data diatas maka untuk pengalokasian tiap I Phase dan 3 Phase dapat 

dialokasikan sebagal berikut (Lampiran 13): 

TABEL4.6 
Alokasi Total Overhead Terhadap Aklivitas Untuk 1 dan 3 Phase 

rc-·· 
Cost (Rpl .. I Phase 

··-
No. Costltem 3 Phase ------t=ttetin!!.. CNC & Press L955.9!3.41J I. 795.677.025 J60.236.388 

"& & Lathe 838.248.606 769.575.868 68.672.738 

Maenet 
''1 

1.140.:l94.851 1.046.969.063 : 93.425.788 . 
-1- Jewel Beuring 488.740.650 448.701.027 I 40.039.623 

5 Sub Ass'y 567.811.041 521.293.649 46.517.392 

6 Main Ass'y 340.686.625 312.776.190 27.910.435 

7 Test inn & Final Ass'y 227.124.416 708.517.459 18.606.957 

8 Purchas}ng 137338.288 126.086.976 11.251.312 

9 Vendor Control 15.565.527 14.290.336 1.275.191 _____ .. _ 

10 Production Planninn 10.377.018 9.526.890 850.128 

II Warehouse 25.942.545 23.817.226 2.125.3 t 9 

_12 Incomin~ Inspection 40.869.773 37.521555 3.348.218 

13 Inp~oses Inspection 61.304.660 56<2&2333 5.022.327 

~_14 Maintenance Machine 537.484.166 493.451.275 44.032.891 

15 Maintenance Tools & Equipment 358.322.777 3Z8.967.5 17 79.355.260 ... 
16 Drawing 10.377.018 9.526.890 850.128 

~, .. ·-
17 Type Test & Equipment~ 25<942.545 23.!117.226 2.!25.319 

18 Calibration of Measuring Equipment 15.565.527 14.290.336 1.275<191 

19 Personnel 66.022.787 60.613.932 5.408.855 ... 
20 Accountin~t & Finance 91.534.743 84.035.844 7.498.899 

21 Packaging Warehonse 137.338.283 126.086.972 11.251.311 

Total 7.092.905.259 6.511.854.460 581.050.799 

4.7 Biaya Produksi Per Produk 

Sebagal suatu komponen di dalam penghitungan harga pokok yang baru 

dengan menggunakan system ABC dimana cam yang paling efisien adalah 

diketahuinya semua data seperti yang telah ditulis di alas, mal<a dapat dihitung 

pembebanan overhead yang baru dau perhitungan tersebut didapat dengan 

menggm1akan perbandingan yang mana pada sistem trndisional menggunakan 

total produksi actual dan sistem ABC menggunakan total produksl Budgetl seperti 

yang dapat dilihat pada tabel di bewail ini: 
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Tabel4.7 

Perbandingn Pengunaan Metode Kapasitas Produksi 

Produk Sistem Tradisional SistemABC 

(Actual) (Budget) 

I phase 520.601 . 570.700 -

3 Phase - I 1.861 - 12.000 
.. 

Sumber. PT. FujJdharma Electnc 

Sehingga dengan pengunaan Metode kapasitas yang berbed~ pada sistem ABC 

biaya overhead pabrik dapat dihitung dan mcndapatkan biaya seperti dibawah ini: 

Tabel4.8 
Perhitungan Biaya Overhead Pabrik dengan Menggunakan ABC System 

Jenis Total Overhead Working time Unil PI"Oduksi Overhead 

Produk (Menit) PerU nit 

I Phase Rp 6.511.854.460,- 45 570.700 Rp 10.697,-

3 Phase Rp 581.050.799,- 202 12.000 Rp 52.029,-

4.8 Perbandingan an tara system ABC dengan Tradisional 

Apabila ditinjau Iebih jauh, dengan terjadinya perbedaan alokasi biaya 

overhead untuk tiap jenis produk, maka akan. mempengaruhi kepada perbedaan 

penentuan harga pokok secara keseluruhan dirnana biaya bahan baku dan biaya 

tenaga keija langsung dibebankan oleh kedua sistem ini dengan jumlah yang sama 

besar, tetapi terdapat suatu perbedaan di dalam penentuan biaya overhead-nya 

sehingga tentulah akan berpengaruh di dalam harga pckok produk yang akan 

dijual ke pasarau. Dari label 4.11 dapat dilihat bahwa Sistem Activity Based 

Costing menghasilkan informasi nilai overhead yang berbeda dengan informasi 

harga pokok produksi yang dihasilkan oleh sistem tradisional dimana sistem 

akuntansi biaya lradisional menghasilkan biaya overhead yang Iebih tinggi untuk. 

KWH Meter 1 Phase sebesar Rp. 10.697.- dan mengbasilkan biaya overhead yang 

lebih rendah sebesar Rp. 52.029,- untuk produk KWH Meter 3 Phase. 
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Berikut ini akan disajikan perbandingan biaya overhead untak produk KWH 

Meter I Phase dan KWH Meter 3 Phase an tara kedua sistcm terse but: 

l Phase 

3 Phase 

Tabel4.9 

Perbcdaan Pembebanan Biaya Overhead Pabrik Antara 

ABC System dengan Sistem Tradisional 

T radisional 
(Rl'} 

R 

R 

p 12.508,-

p 48.990,-

ABC System 
{Rp) 

Rp 10.697,-

Rp 52.029,-

(Understated) 

Overstated 
(Rp) 

Rp 1.811,-

(Rp 3.039,·) 
' 

-~ 

% 

14,48% 

-6,20% 

BHa kita analisis dengan menggunakan sistem tradisional untuk menetapkan harga 

pokok produksi) PT. Fujidhanna Electric membebankan biaya overhead ke 

produk berdasarkan total biaya produksi. Hal ini menyebabkan pembebanan biaya 

overhead yang sama untuk setiap jenis produk tanpa memperhatikan perbedaan 

tingkat volume dan tingkat kompleksitas produk yang dapat menyebabkan 

parbedaan pola konsumsi produk terhadap biaya produksi tidak langsung yang 

terjadi walaupun dibedakan dengan waktu yar1g dibebankan tiap produknya., 

karena tiap produk merniliki -..aktu produksi yang berbeda-beda. 

Tetapi hila kita bandingkan dengan memakai Sistem ABC, terlibat babwa tidak 

semua akan berkorelasi langsung dengan volume produk-produk yang ada 

terhadap beban-beban terutama beban tidak langsung. Deogan sistem ABC 

panggnnaan biaya QVerhead dibebankan ke biaya qverhead ke dalana produk 

berdasarkan tingkat kompleksitas masing-masing produk., hal ini dapat dilihat 

babwa untak produk-produk dengan volnme yang besar, nilai kalkulasi biaya yung 

dibasilkan melalui metode tradisional akan dapat diidentifikasi ke bawab dengan 

metode ABC dernikian juga hal yang texjadi dengan sebaliknya, dimana produksi 

dengan volume yang kecil akan terkoreksi Ire atas dengan metode ABC. 

Dari analisa yang sudab dijabarkan diaias beserta konsep meugenai perbandingan 

sistem tradislonal dan ABC. ba.hwa hanya aktiv.itas yang mengk:onsumsi sumber 

daya yang akan menimbulkan biaya, maka pcnghitungan biaya akan mcnjadi 

semakin akurat, karcna untuk biaya tidak langsuog, kenyataannya ada yang tidak 
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pruporsional dengan volume produk, bahkan dalam kasus ini ada biaya yang 

semestinya tidak dibebaakan ke salah satu pruduk. 

4.9 AnaUsa 

Dari data diatas dapat dianalisa untuk produk 1 Phase, sebenamya perlu dilihat 

bahwa masih ada terdapat ruang untuk menurunkan harga kepada konsumen 

dengan suatu tingkat profitabilitas yang baik dan masih dapat diterlma dimana 

tetjadi adanya over costing disini, sehingga dengan mernpcrtimbangkan hal diatas 

dapat lebili meningkatkan tingkat profitabilitas perusahaan secara menyeluruh 

ditunjang dengan tingkat pemasaran yang lebih baik lagi dan mempertahankan 

kualitas sebagai produsen dari KHW Meter. 

Tetapi untuk produk 3 Phase tetjadi under costing yang cukup tinggi, sehlngga 

bisa mengaldbatkan berkurangnya tingkat prolitabilitas dari produk tersebut, atau 

bisa menyebabkan kerugian yang besar karena banyak dari nHai overhead yang 

selama ini dibebaakan kepada pruduk tersebut. Dengan demikian perusabaan yang 

telab lama bergelut dalam memproduksi KWH Meter tentunya akan sangat 

bijaksana untuk mempertimbangkan kembali penghltungan harga pokok dari 

prnduk 3 Phase tersebut agar tidak menjadi beban bagi perusahaan, dilihat juga 

dari banyakaya persaingon industrl serupa yang dapat memperkecil peluang usaba 

dan mengaldbatkan perusahaan semalcin terpuruk bila tidak merubah cara 

pengalokasian biayanya. 

Perbandingan penghitungan yang tetjadi dengan menggunakan kedua sistem 

penghltungan overhead ini dapat dilihat pada Tabel4.12 berilrut ini; 

Tabel4.10 
Analisis Profi!abililas Produk A dan B deogan Sistem ABC 

1--JE_NI_s_P_R~n_ux_-J. __ --_~·-=-P=HAS:_.~~E~_~_-_-+~,_··_·· -3~HAS. __ E_~I 

Tradisional: 

Penjualan 

Biaya produksi 

Laba kotor 

%margin 

71.242.940.304 

64.046.475.454 

7.196.464.850 

10 

I 1.359.937.329 

$320.239.929 

3.039.697.400 

27 
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ABC: 

PenjuaJan 7!.242.940.304 I 1.359.937.329 

Biaya produksi 63.626.850.070 8.48!.492.659 

Laba kotor 7.616.090.234 2.878.444.661 

%margin I 1 25 

Schingga dapat dilihat bahwa produk 3 Phase yang tadinya dianggap sehagai 

produk dengan tingkat profitabilitas yang lebih tinggi temyata memberikan 

tingkat profitabilitas yang bahkan menjudijauh lebih rcnduh dibandingkan dengan 

tingkat profitabilitas dari produk J Phase. 

Juga dengan adanya data operasionaJ. ini diharapkan dapat membuka kesempatan 

kepada manajemen untuk dapat menganalisa operasional perusahaan secara lebih 

baik lagi, dimana dapat dilakukan perbaikan untuk kesempatan yang ukan datang, 

seperti jumlah waktu yang diperlukan di dalam produksi, apukah bisa dibuat suatu 

sistem barn daiam pclaksanaan produksi agar dapat dipero1eh waktu produksi 

yang lebih balk dan efisien dan sebagainya 
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5.1 Kesimpulan 

BABY 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Setelah meneoba ontuk menganalisis aktivitas tiap departemen terhadap 

sistem perhitungan biaya yang digonakan oleh PT. Fujidharma Electric dan 

mencoba untuk membuat sistem baru, maka dapat diambil beberapa kesirnpulan 

sehagai berikut: 

1. Sistem akuntansi biaya tradisional pada PT. Fujidharma Electric 

memharikan informasi biaya tidak langsung yang kurang akmat, sehingga 

dapat menyebal>kan terjadinya distorsi dalam perhitungan harga pokok 

produksi. 

2. Sistem akulm!Si bi.aya lradisional pada PT. Fnjidhanna Electric saat ini 

melakukan pembebanan biaya overhead pada produknya sehingga 

penamhaban maya overhead tadi tidak dapat terlihat sehagai peningkatan 

bi.aya produk. Kenyataon ini menyehabkan PT. Fnjidharma Electric 

mcmcrlukan suatu sistem biaya yang haru sehingga dapat 

memperhihmgkan biaya overhead dengan tepat dan akw:at untuk tiap 

produknya. 

3. Sistem ABC menggunakan pemicu biaya herbasis aktivitas untuk 

mcngalokasilom biaya overhead dan dapat memberikan gambaran tentang 

perbedaan konsumsi biaya averhead yang tidak betkaitan dcngan volume 

tiap jenis produksi yang dihasilkan pemsabaan, schingga tidak hanya 

menggunakan pemieu biaya berlJasis volume seperti yang diU:rapkan 

sistem tradisional. 

4. Sistem ABC yang dipakt dahan pcnelitian ini mengbasilkan informnsi 

biaya yang lebih akurnt, untuk mengatasi distorsi yang disebabkan 

pengganaan pentieu hanya berdasarkan unit pada sistem lrndisional. 

5_ Sistem ABC mengganakan pemicn berdasarkan baik unit dan non-unit 

untuk mengalokasikan bi.aya overhead pabrik setiap ke!ompok alrtivitas 

kcpada setiap jenis produk KWH Meter yang memiliki volume produksi 

dan kompleksitas herheda. 

Universitas Jndonesia 
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6. Sisrem ABC juga akan sangat membantu hila melakukan kesalahan dalam 

menentukan harga jual karena akan berdampak pada menurunnya daya 

saing perusahaan. Sebingga dengan adanya sistem ABC ini sangat 

bennanfaat bagi PT. Fujidharma Electric dalam menghadapi persaingan 

yang ketat karena banyaknya industri yang memproduksi produk sejenis. 

5.2 Saran 

Berda')arkan anaiisa terhadap kelemahan-kelemahan yang terjadi didalam. 

sistem biaya tradisional yang ditcrapkan o1eh PT. Fujidharma Electric, maka 

beberapa saran yang dapat dipcrtimbangkan sebagal berikut : 

I. PT. Fujidharma Electric perlu memperhitungkan kembali penggunakan 

sistern btaya tradisional terhadap perhltungan biaya yang digunakan saat 

ini karena ketidakakuratan infonnasi biaya yang menyebabkan distorsi 

ketepatan perhitungaa untuk masing-masing produk. 

2. Berkaitan dengan pengrunbilan keputusan ternadap penetapan harga pokok 

produksi, penerapan sistem ABC aknn memberikan basil yang jauh Iebih 

baik dan akurat dibanding sistem 1rndisional dalam mengalokasikan biaya 

prnduksi PT. Fujidharma Electric sehingga dapat mernperbaiki sistem 

akuntansi biay2 perusahaan secarn keseluruhan. 

3. Karena pengunaan /oo/ yang sangat rumit dan membutuhkan tenaga yang 

profesional dalarn peoggunaan sisrem ABC in.i, maka perusahaan harus 

mempertimbangkan biaya yang akan dikeluarkan jika pcrusahaan 

bermaksud untuk menerapkan sistem ABC, sehingga tidak menyebahkan 

ketimpangan antara biaya sekrunng dengan biaya yang akan datang jika 

penggunaan sistem ABC in.i digunakan. 

Universitas lrutonesia 
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Your Ref. 

Our Ref 

[J2)Lf FU.11 D 

Ollite & F""'J':] lilll'!'iam YID, Kmsmltii>JSlli ~ l'llooe: %00!1- 401)143 (llinli:Ji)..., ·
FosiJril< \12·ll)46io:Jl!. (;ffilil:!'ljit!ll§:n'ondil 

HOOle~g< : ;,p!lw,..iljiWm.ro,id 

Kelompok Biaya Secara Departemental 

No. Cost Item Rp. 

Produksi: 

1 Machine Shoo I 2,794 162,019 

2 Machine Shoo II 1 629,135,501 

3 Assemblina & Testina 1,135,622,062 

Sub Total 5,558,919,602 

4 Purchasina 137,338,288 

5 Production ControJ 51,885 090 

6 Qualitv Control 102174 433 

7 Maintenance 895,806,943 

8 Enoineering 51,885,090 

9 Personal 66,022,787 

10 Accounting and Finance 91,534,743 

11 Packaging Warehouse 137,338,283 

SubTotal 1,533,985,657 

Total 7,092,905,259 
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Your Ref. 

Our Ref 

No. 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

Alokasi Blaya Untuk Semua Aktivitas 

Cost Item Cost (Rp.) 

Machine Shoo I 

- Die Castina, CNC & Press 1 ,955,913,413 

- T aooina & Lathe 838248,606 

Machine Shop II 

- Break Magnet 1 140,394,851 

- Jewel Bearing 488,740,650 

Assembling & Testing 

- SubAss'y 567,811,041 

- MalnAss'y 340,686,625 

- Testing & Final Ass'y 227,124416 

Purchasino 137,338,288 

Production Control 

- Vendor Control 15,565,527 

- Production Plannina 10,377,018 

- Warehouse 25 942,545 

Qualilv Control 

- lncomina lnsoec!lon 40,869,773 

- lnoroses lnsoection 61,304,660 

Maintenance 

- Maintenance Machine 537.484186 

- Maintenance Tools & Equipment 368,322,777 

Engineering 

- Drawing 10,377,018 

- Type Test & Eauipments 25,942,545 
. 

Calibration of Measurlna Eauioment 15,565,527 

Personal 68,022 787 

Accountina & Finance 91,534,743 

Packaaina Warehouse 137,338,283 

Total 7,092,905,259 
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Your Ref. 

Our Rtf 

Olfite & FoctOl)' : [ il>wagelllll UW, "'- JJJdlll1ri Pclopllmg Ph""': 40116141· 411:0141 (HimliJJg) Jahrta ·lndonoi> 
Facsimile :(61·11) 4ii1Dll8. E·mail :fuj<la@inOO.netia 

fiom'l"!' ; lhp:/iv.>wfujilflllllll.CO.i.l 

Alokasi Biaya Untuk Semua Aktivitas 

No. Cost Item CostfRp.) 

1 Die Castino. CNC & Press 1,955,913,413 

2 Tapping & Lathe 838,246,606 

3 Break Magnet 1 '140,394,851 

4 Jewel Bearing 488,740,650 

5 SubAss'y 567,811,041 

6 MainAss'y 340,686,625 

7 Testing & Final Ass'v 227,124,416 

8 Purchasing 137,338,288 

9 Vendor Control 15,565,527 

10 Production Plannino 10,377,018 

11 Warehouse 25,942,545 

12 lncomino lnsoection 40,869,773 

13 lnoroses lnsoec!ion . 61 304,660 

14 Maintenance Machine 537484,166 

15 Maintenance Tools & Equipment 358,322,777 

16 Drawl no 10,377,018 

17 Type Test & Equipments 25,942,545 

18 Calibration of Measuring Equipment 15,565,527 

19 Personal 66,022,787 

20 Accounting & Finance 91,534,743 

21 Packaging Warehouse 137,338,283 

Total 1,092,905,259 
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LAMPIRAN7 
PERHITUNGAN ALOKASIPERDEPARTBMEN 

Biaya Per Depsrtemental Tshun 2007 Alckasi Binya Per Departcmcntul 

No. Cost Item (Rp.) Rp. Ccst ll•m (Rp.) Ru. 
Production: Prod!Jction: 

1 Machine Shop I 21794,162,019 Machine Shop l 2.821.195.63& 
2 Machine Shop li 1,629,135,501 Machine Shop II 1,651:.595,466 
3 Assembling & Testing 1,135,622.082 Assembling & T esling 1,160.368,874 

Sub Total ~58,919,~2 SubTotal 5.633,159,978 

Sunport Of Production: Snpp!rt Of Production ; 
4 Purchasing !37 ;!38,288 Purchasl~¥ t85.796,853 

5 Production Control 51,885,090 Production Control 63,72fl.856 

6 Quality Control 102,174,433 Quallty Control 1J6,l05,588 

7 Mllintemmce 895,806,943 Malntenanee 910,261,946 
8 Engineering Sl,885,090 Engineertng 63,720,856 
9 Personal 66,022,787 Accounting and Fino.nce 120.l39, 182 

!0 ArxounUng and Finance 91,534,743 
II Puckaging Warehouse 137~338,283 

Sub Total 1,533,985,657 Sub Total 1 ,459, 745,281 

Tl,1tnl 7,092,905,259 TotAl 7,092,905,259 

Pcrhituuga.n setclab alokasi (setelah departemen personel dan Packaging Warehouse dibilangkan): 

FJe£tricity Wator Su»ply Build ina Electricallllst. Tran,p. Equip. Fnrnicure&Equip. 
Personal 21,953,541 3,063,168 1,842,694 127 963 20.185158 23,562,829 
Packagin~ Warehouse 21,95354:3 3.063,167 1,842,694 127,960 100,925,789 9,425.130 
Total Personal&Pack.(1) 43,907,084 6,126,335 3,685.388 255,923 121,110,947 32,987,959 

To!a! tiap Biaya (2) 1,097,677 068 153,!58,391 61,423,142 6,398,128 403,703,159 94,251,316 
Selisih Biaya (3) 1,053,769,984 147,032,056 57,737,754 6,142.205 282.592.212 61,263,357 

Contoh untuk : 
RP Machine Shop I 4) 329,303,120 38,289,598 15,355,786 1,599,532 20,185158 4,7!2,566 

1 (1)13)*(4) (5 13,720,964 1,595,400 980,156 66,647 8,650,782 2 019,671 
MS I (New) (4 1+(5) 343,024084 39,884,998 Hi,335,942 1,666,179 28,835,940 6,732;tl7 
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LAMPIRAN9 
PERHITUNGAN ALOKASI AKTIVITAS 

Biaya per Aktivitas Alokasi Biaya per Aktivi~s 

No. Costitem (Rp.) Cost (Rp.) Costltem {Rp.} 

I Die Casting. CNC & Press 1,955,913,413 Die Castin~ CNC &. Press 

2 Tapping & Lathe 838,248,606 Tapping & Lallie 

3 Break Magnet l,l40,394,S51 Break Magnet 

4 Jewel BearimJ: 488,740,650 Jewel Bearing 

5 SubAss'y 567,1H 1,041 Sub Ass'y 

6 Main Ass'y 340,6!!6,625 Main.Ass:'y 

7 Tcslin2 & Final Ass'v 227,124,41{) Testing & Final Ass'y 

8 Purchasing 137,338,288 Purchasing 

9 Vendor Control 15,565,5'J7 Vendor Control 

10 Produ(;tion Planning 10,377,018 Production Planning 

II Warehouse 25,942,545 Warehouse 

12 Incoming Inspection 40,869,773 lncomin~ Inspection 

13 lnproses Inspection 61,304,660 lnproses Inspection 

14 Maintenance Machine 537,484,166 Maintenance Machine 

15 Mainten&nce Tools & Equipment 358,322,777 Maintenance Tools &. Equipment 

16 Druwing 10,377.018 Drawing 

17 Type Test & Equipments 25,942,545 Type Test & Equipments 

18 Calibration ofMeasuring Equipment 15,565,527 Calibration ofMeasuring Equipment 

19 Personal 66,022,787 

20 Aceo110ting & Finance 91,534,743 

21 Packaging Warehouse 137,338,283 

Total 7,1l9l,905,1.59 Total 

Pengarokasian yang baru ; 

____ TJ!ol!tal!'.,\,o.-:;;e~'E""!!'~de\(la~me!!a!J.) ___ x Rp. Per fiap .akUvftas 

Total Ovemead (Baru) 

{'} Ccnioh Ole CasUng = 7,092.905,259 X 1.955.913.413 "' Rp 2..040.760.408.-

6,796,009,446 

Cost(Rp.) 

2,040,760,408 

&74,61 1,604 

1,189.864,872 

509,942,087 

592,442,531 

3:')5,465,519 

236,971,012 

143,295,986 

16,240,755 

10,827,170 

27,067,926 

42,642,693 

63,964,040 

560,800,084 

373,866,722 

10,827,170 

27,067,92~ 

16,240,755 

7,092,905,259 
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LAMPIRAN 10 
SISTEM TRADISIONAL 

Perbandingan Pengnnaan Metode Kapasitas Prodnksi (Unit) 

Produk Sistem TradisionaJ SistemABC 

(Actual) (Budget) 

I phase 520.601 - 570,700 -
3 Phase - 11.861 - 12,000 

Pertutungan : 

Metode Tradisional 

7,092,905,259 
= Rp 261,-/menit 

(520.601 X 48) + (11.861 X 188) 

Menit Rpl Menit Men it x Ro 

48 261 12,528 

188 261 49,068 

Sehingga: 

Perhitungan dengan sistem Tradisional 

Prodnk Unit Menit/KWH Total Biaya per Unit 
Biaya/Unit 

1 Phase 520,601 48 Rp261,- Rp 12.528,-

3 Phase 11,861 188 Rp 261,- Rp 49.068,-
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rroduk 

1 Phase 
3 Phase ' 

Produk 
I }'base 

3 Phase 

l'roduk 
1 Phase 

3 Phase 

LAMPIRAN 11 
SISTEMABC 

Perbandingan Penggunoon Metode Kapasitas Produksi (Unit) 

Sistem Tradisional Sistcm ABC 
(Actual) (Budge!) 

520,601 I - 570,700 I -
- I 11,861 - I 12,000 

Perhitungan Overhead Dengan Meng!,•tmakan ABC Sistem 

Total Overhead Unit (Budget) (1) Men it (Actual) (2) (1 x(2)-(3 Total OH/(3) (4) 
6,5!1 ,854,460 570,700 48 27.393,600 238 
581,050,799 12,000 188 2,256,000 258 

Biaya Overhead Pabrik dengan Meng~::,ounaJ(an ABC Sistem 

Total Overhead Unit Produks:i MeniUKWH Overhead Per Unit 
6,511,854,460 570,700 45 Rp 10.697,-
581 050 799 12 000 202 Rp 52.029-

Mcnit (Liud£ct) (5) (4)*(5) 

45 10,697 
202 5<.02~ 
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Produk 

I Phase 

3 Phase 

LAMPIRANI2 
Perbandingan Tradisional dan ABC Sistem 

Tradisional ABC System (Understated) 

Overstated 
(Rp) !Rn) 

~1,811 12,508 10,697 
48,990 52,029 (3,039) 

Analisis Probabilitas Produk KWH dengan ABC 
(da1amRupiab) 

JENIS PRODUK 

Tradision!!l: 

Penjualan 

Biaya produksi 

Laba kotor 

%margin 

ABC: 

Penjua.lan 

Biaya produksi 

Laba kotor 

%margin 

Laba Kotor= 

%Margin = 

!PHASE 3PHASE 

71,242,940,304 11,359,937,329 

64,046,475,454 8,320,239,929 

7,196,464,850 3,039,697,400 

10 27 

71,242,940,304 11,359,937,329 

63,626,850,070 8,481,492,659 

7,616,090,234 2,878,444,661 

II 25 

Penjualan - Biaya Produksi 

__ :oL•:::b:=ac:.K.::;ot.;:o;;,r __ x 100% 

Penjua!an 

% 

14.48% 

-6.20% 
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LAMPIRAN 1~ 

Cost Item {Rp.) "'' At:iivity Drivn 
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3 : Fine Adjusling 3 Phau 10 : Stabllli:~r " : Contp!"n~il.tur Cull Roll " 1 Eledronlc MeterTcsl Bench 
3A : An'y J Phillie 11 : Die Cutlbg Machl~te for Rotor 19 : Current ElciiUlll Hand Prw " : Covering Electronic Mclc:r 

' : Co\·erlng, Scaling & PAckJng 12 : Rotor 0Klonclng Mnchlnt 20 : Driver Polenllal Element 28 : Repairing 
5 : Testing Board 13 : Nu.me Plate Inkj~t Prlnllug Zl : p, Cure, Coli& Top Co-n Ass'y Press Machlrw " : TIB ror Metrologl 
6 : Nnmc PJalc Prm Maehlhe " : Ovtn Mathln~: " : Caulking Pinion M1u:blne 
7 : High Presdsion Standard Meier " ~ R9lilng Tap 'BAse MAthiue " : Adjusting & Inspcellon M/C {Eied-ronl~ Metu) 
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l.egcmd: 

1 : l•ress Macbineo 1 : Pjlnci B\lrn:cr Conlrul 13 ; A\llO J..othe Maclllnt 19" ; Frame Machining 
2 : Dlecas!ing M!lt'hlnt 8 : Dcburry Room 14 : Hobin!! l'obehlne 26 : Barrel MJicbine 
J : CNC Macblo~ 9 : CauJktog Mochlne JS : Shea.rln~ Mnchlue ;!:1 : Sl\'ltllng Mllchlue 
4 ; Compressor Machine 10 : Cradle Machine 16 : Beo'h Llllhe Machlnr 22 : Milling Mt~eblnc (Frame Cus!lng) 
5! CoolingWPumpSup~y ll :Burner 17: DtnchGrindin)!Machlne 23; Crusher 
6 1 Win: Culting Ma(;blne 11 ; Topping M.6ch!ue l!l : Shot Bla.s11ng Maehhtt 
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Lsgrnd; 

1 : lnjed.Moldlng Mubille 
2 t CNC Lalht MacltlnE 
3 : La1he MaeWtlll 
4 : Milling Machine 
5 1 Surlute Grinding Maeh.itrn 
6 : Drill Macltint 

'1 : :Rop(l!!r Pud Dryer Machine 
S : Hot Stamping Macblne 
9 : Spoi Welding Macblne 
10 : Tig Wehling Msxbine 
11 : Tappblg Machine 
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Lrttc~:~d = 

1 : Degn.•Jl.'iing Room 
2 : Change Gur Stuppu Pns.~~ Filtlng Jig 
3 : DTR Worm Wheel Stopper .Pf'SS Jig 
4 : Ralio Ge~~r l>rW> Fitdng Jig 
S : Worm Wheel Sl&pptr .Pu.u Jlg 
U : Register Inspection 
7& 8 : Rallo Gear Assembly 
9 : Rtgliler Press Maehine 
10 : Au'y Pinion Pnn Jig 

11 t AJs'y l'tasllc Gellr & Worm Wl«!el Press Jlg 
12 : Als'ySulderSupportor 
13: Btari!liP~Jig 
14 1 Cuffing Machine 
IS :, Shunt Wlrt Pre..~ 
16: : PrtM Machine 
17 : P. Cott. bunting Devlee Maeblm 
18 : Shunt Core A.H'y Jig 
19 : Yo!«: Hund Preu 

.W : l'olenllal & Curn>-nt Element An'y Jig 
Z! : TA Sen:~w SlUing & Hold;:;r Caulking Jig 
22 : Frume Cump. Plate Couklng Jig 
23 : Bearing Ass'y 
24 : Ptlltntial Can Jig 
25 : Microscope 
26 : Polishing M1u:hlnt 
11 : Beari11g Dlsunm1bly 
28 : nand Pre$$ 
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19 : o ... en Macltine 
30 : Meebankat Pot, Con Winding 
31 : Autu. Pnlen~l Cull Winding 
Jl : Potential Coil Any 
33 : Man, Cunut CnU WlruJ!ng 
J.l : Auto. Curnnt CQU Winding 
JS : Current Coli Ass'y 
J6 : Terminal Blt>tk Ais'y 
31 ~ Pattntial Termi~WI Bohio 'riding 
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YourRef. : Jakarm, 10 Desember2008 
Our Ref : 478/KEU/FDEISHIXII/2008 

Peribol : Persetujuan Pelaksanaan Rbet I Survey 

Dengan lwrmat, 

Yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama 
Jabatan 
Alamat 

: Boey Tarcicius Smjadi 
: Presiden Direktur PT. Fuji Dharma Electric 
: Jt. Rawlll!elam Ill 0 
Kawasan lndustri Pulogudung 
Jakarta Timur 

Dengan ini kami menyetujui pelaksanaan riset I survey untuk mahasiswi yang 
bersangkutan: 

Nama 
NPM 
Jurusan 

: Dessy Rosalina lndab 
:07 06 !69 152 
: Magister Manajemen {82) I Keunngun 
Universitas Indonesia 

Sepanjang basil pembuatan karya akhir tersebut hanya digunakan untuk keperluan 
menyelesaikan sebagian syar.!t-syarat guna memperoleh gelar magister. 

Oleh karena itu kami mengizinkan kepada mahasiswi yang bersangkutan untuk datang 
ke kantor kami untuk melaksanakan riset I survey. 

Detnikian hal ini disampaikan, alas perbatian dan kexjasamanya kami ucapkan terima 
kasih. 

Hormat kami, 
PT. Fuji Dharma Electric 

~ 
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